
3. Undang-undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang 
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara republik 
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan 
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 
5586), sebagaimana telah diubah beberapa kali 
terakhir dengan Undang-Undang Nomor 11 Tahun 
2020 tentang Cipta Kerja (Lembaran Negara 
Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor 245, 
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 
Nomor 6573); 

2. 

1. 

Menimbang: a. bahwa air minum dan sanitasi merupakan 
kebutuhan dasar yang harus dipenuhi untuk 
meningkatkan derajat kesejahteraan masyarakat; 

b. bahwa penyediaan air minum dan sanitasi masih 
mengalami berbagai kendala sehingga diperlukan 
percepatan penyediaannya untuk mencapai 
universal akses bidang air minum dan sanitasi 
pada akhir 2024; 

c. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana 
dimaksud dalam huruf a dan huruf b, perlu 
menetapkan Peraturan Bupati tentang Rencana 
Aksi Daerah Penyediaan Air Minum dan 
Penyehatan Lingkungan (RAD-AMPL) Kabupaten 
Kupang Tahun 2019-2024; 

Undang-Undang Nomor 69 Tahun 1958 tentang 
Pembentukan Daerah-Daerah Tingkat II dalam 
Wilayah Dacrah-Daerah Tingkat I Bali, Nusa 
Tenggara Barat dan Nusa Tenggara Timur 
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 
1958 Nomor 122, Tambahan Lembaran Negara 
Republik Indonesia Nomor 1655); 

Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2004 tentang 
Sumber Daya Air (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 2004 Nomor 32, Tunjangan 
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 
4377); 

Mengingat 

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA 
BUPATI KUPANG, 

PERATURAN BUPATI KUPANG 
NOMOR /Lf TAHUN 2022 

TENT ANG 
RENCANA AKSI DAERAH PENYEDIAAN AIR MINUM 

DAN PENYEHATAN LINGKUNGAN KABUPATEN KUPANG 
TAHUN 2019-2024 

BUPATI KUPANG 
PROVINS! NUSA TENGGARA TIMUR 



PERATURAN BUPATI TENTANG RENCANA AKSI 
DAERAH PENYEDIAAN AIR MINUM DAN 
PENYEHATAN LINGKUNGAN DI KABUPATEN 
KUPANG TAHUN 2019-2024, 

Menetapkan 

MEMUTUSKAN : 

4. Peraturan Pemerintah Nomor 16 Tahun 2005 
tentang Pengembangan Sistem Penyediaan Air 
Minum (Lembaran Negara Republik Indonesia 
Tahun 2005 Nomor 33, Tambahan Lembaran 
Negara Republik Indonesia Nomor 4490); 

5. Peraturan Pemerintah Nomor & Tahun 2008 
tentang Evaluasi Penyelenggaraan Pemerintahan 
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia 
Tahun 2008 Nomor 19, Tambahan Lembaran 
Negara Republik Indonesia Nomor 4815); 

6. Peraturan Presdien Nomor 18 Tahun 2020 
Ten tang Rencana Pembangunan Jangka 
Menengah Nasional Tahun 2020-2024 (Lembaran 
Negara Republik Indonesia Nomor 10); 

7. Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor 
01/PRT/M/2014 tentang Standar Pelayanan 
Minimal Bidang Pekerjaan Umum dan Penataan 
Ruang (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 
2014 Nomor 267); 

8. Peraturan Daerah Kabupaten Kupang Nomor 12 
Tahun 2019 tentang Rencana Pembangunan 
Jangka Menengah Daerah Kabupaten Kupang 
Tahun 2019-2024 (Lembaran Daerah Kabupaten 
Kupang Tahun 2019 Nomor 12, (Tambahan 
Lembaran Daerah Kabupaten Kupang Nomor 035); 
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan 
Daerah Kabupaten Kupang Nomor 4 Tahun 2021 
Tentang Perubahan Atas Peraturan Daerah 
Kabuaten Ku pang Nomor 12 Tahun 2019 Ten tang 
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah 
Kabupaten Kupang Tahun 2019-2024; 

9. Peraturan Bupati Kupang Nomor 33 Tahun 2019 
Tentang Kedudukan, Susunan Organiasi, Togas 
dan Fungsi, serta Tata Kerja Badan Perencanaan 
Pembangunan, Penelitian dan Pengembangan 
Daerah Kabupaten Kupang (Berita Daerah 
Kabupaten Kupang Tahun 2019 Nomor 33); 

.. 



BAB 1 
KETENTUAN UMUM 

Pasal 1 
Dalam Peraturan Bupati ini yang dimaksud dengan: 
1. Daerah adalah Kabupaten Kupang. 
2. Pemerintah Daerah adalah Bupati dan perangkat daerah 

sebagai unsur penyelenggara pemerintahan daerah. 
3. Bupati adalah Bupati Kupang. 
4. Badan Perencanaan Pembangunan Penelitian dan 

Pengembangan yang selanjutnya disebut BP4D adalah Badan 
Perencanaan Pembangunan Penelitian dan Pengembangan 
Daerah Kabupaten Kupang. 

5. Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah yang 
selanjutnya disingkat RPJMD adalah dokumen perencanaan 
daerah untuk periode 5 (lima) tahun. 

6. Standar Pelayanan Minimal yang selanjutnya disingkat dengan 
SPM adalah ketentuan tentang jenis dan mutu pelayanan 
dasar yang merupakan urusan wajib daerah yang berhak 
diperoleh setiap warga secara minimal. 

7. Indikator SPM bidang air minum adalah tersedianya akses air 
minum yang aman melalui Sistem Penyediaan Air Minum 
dengan jaringan. 

8. Rencana Pembangunan Tahunan Daerah yang selanjutnya 
disebut Rencana Kerja Pemerintah Daerah yang selanjutnya 
disingkat RKPD adalah dokumen perencanaan daerah untuk 
periode 1 (satu) tahun. 

9. Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah yang selanjutnya 
disingkat APBD adalah Rencana keuangan tahunan Daerah 
yang ditetapkan dengan Peraturan Daerah. 

10. Rencana Kerja Perangkat Daerah yang selanjutnya disingkat 
Renja Perangkat Daerah adalah dokumen perencanaan 
PerangkatDaerah untuk periode 1 (satu) tahun. 

11. Perangkat Daerah yang selanjutnya disingkat PD adalah 
Perangkat Daerah yang membidangi penyediaan air mmum 
dan penyehatan lingkungan. 

12. Kepala Bappelitbangda adalah Kepala Badan Perencanaan 
Pembangunan Penelitian dan Pengembangan Daerah 
Kabupaten Kupang. 

13. Rencana Aksi Daerah Penyediaan Air Minum dan Penyehatan 
Lingkungan selanjutnya disingkat dengan RAD AMPL adalah 
dokumen operasionalisasi kebijakan dacrah jangka menengah 
dalam pengembangan pelayanan air minum dan sanitasi yang 
menerapkan pendekatan berbasis masyarakat dan pendekatan 
kelembagaan dalam rangka mendukung percepatan 
pencapaian Universal Acces Tahun 2024 bidang air minum dan 
sanitasi. 



BAB II 
PERAN, FUNGSI DAN KEDUDUKAN 

RENCANA AKSI DAERAH PENYEDIAAN AIR MINUM 
DAN PENYEHATAN LINGKUNGAN 
KABUPATEN KUPANG 2019-2024 

Pasal 2 
RAD-AMP Daerah 2019-2024 berperan sebagai rencana 
pengembangan kapasitas daerah untuk perluasan program 
pelayanan air minum dan penyehatan lingkungan serta 
pengadopsian pendekatan AMPL berbasis masyarakat selama 2019 
sampai dengan 2024 dalam rangka mendukung percepatan 
pencapaian Universal Acces Tahun 2024. 

14. Sumber air minum yang layak meliputi air minum perpipaan 
dan air minum non-perpipaan terlindung yang berasal dari 
sumber air berkualitas dan berjarak sama dengan atau lebih 
dari 10 (sepuhah) meter dari tempat pembuangan kotoran 
dan/ atau terlindung dari kontaminasi lainnya, dan sumber air 
minum yang berasal dari air ledeng, keran umum, sumur bor 
atau pompa, Sumur terlindung dan mata air terlindung, serta 
air hujan. 

15. Sumber air minum tak layak adalah sebagai sumber air 
minum yang tak layak digunakan yang berasal dari sumber air 
di mana jarak antara sumber air dan tempat pembuangan 
kotoran kurang dari 10 (sepuluh) meter dan/atau tidak 
terlindung dari kontaminasi lainnya dan sumber air yang 
berasal dari sumur galian yang tak terlindung, mata air tak 
terlindung, air yang diangkut dengan tangki/ drum kecil, dan 
air permukaan dari sungai, danau, kolam, dan saluran 
irigasi/ drainase. 

16. Indikator SPM bidang air minum adalah tersedianya akses air 
minum yang aman melalui Sistem Penyediaan Air Minum 
dengan jaringan perpipaan dan bukan jaringan perpipaan 
terlindungi dengan kebutuhan pokok minimal 60 (enam puluh) 
liter/ orang/ hari. 

1 7. Indikator SPM bidang sanitasi adalah tersedianya sistem air 
limbah setempat yang memadai dengan target SPM 60 (enam 
puluh persen) dan tersedianya sistem air limbah skala 
komunitas/kawasan/kota dengan target SPM 54 (lima puluh 
empat persen). 

18. Pemantauan adalah kegiatan mengamati perkembangan 
pelaksanaan rencana pembangunan, mengidentifikasi serta 
mengantisipasi permasalahan yang timbul dan/atau akan 
timbul untuk dapat diambil tindakan sedini mungkin. 

19. Evaluasi adalah rangkaian kegiatan membandingkan realisasi 
masukan (input), keluaran (output), dan hasil (outcome) 
terhadap rencana dan standar. 



Pasal 6 

Dalam hal pelaksanaan RAD-AMPL Daerah 2019-2024 untuk 
mendapatkan sumber penda:naan di luar APBD Kabupaten Kupang 
maka pelaksanaan program/ kegiatan terse but dikoordinasikan 
oleh BP4D dan PD teknis terkait. 

Pasal 7 

Pendanaan pelaksanaan RAD-AMPL Daerah 2019-2024 terbuka 
bagi sumber-sumber pendanaan di luar APBD dan APBN, dengan 
tetap berpedoman pada me kanisme yang disepakati antara 
Pemerintah Daerah dengan pihak penyandang dana. 

Pasal 5 

Pelaksanaan RAD-AMPL Daerah 2019-2024 adalah melalui RKPD, 
Renja PD, APBD serta dapat melalui integrasi RAD-AMPL di Daerah 
ke dalam program/kegiatan Pemerintah Daerah Kabupaten 
Kupang, bermitra dengan Lcrnbaga Swadaya Masyarakat, dunia 
usaha dan masyarakat. 

BAB III 

PELAKSANAAN RAD AMPL KABUPATEN KUPANG 2019-2024 

Pasal 3 

RAD-AMPL Daerah 2019-2024 berfungsi sebagai: 
a. Instrumen kebijakan pengcrnbangan pelayanan air minum dan 

sanitasi daerah jangka menengah, yang menerapkan 
pendekatan berbasis masyarakat dan pendekataan 
kelembagaan. 

b. Instrumen operasional kebijakan pengembangan pelayanan air 
minum dan sanitasi jangka menengah 5 (lima) tahun. 

c. Acuan penetapan target tambahan akses air minum dan 
sanitasi untuk setiap tah un yang dilengkapi dengan indikasi 
target jumlah pembangunan baru, perluasan, maupun 
peningkatan kinerja. 

d. Instrumen untuk mem ban tu memastikan meningkatnya 
anggaran APBD pada bidang AMPL melalui intergrasi RAD­ 
AMPL ke dalam RKPD dan APBD 

Pasal 4 

(1) RAD-AMPL Daerah 2019-2024 yang disusun berdasarkan 
RPJMD Kabupaten Kupang untuk mendukung percepatan 
pencapaian Universal Acccs Tahun 2024 dan target SPM bidang 
air minum dan sanitasi menjadi dokumen yang harus 
digunakan dalam penyusunan RKPD, Renja PD dan APBD 
sampai dengan 2024. 

(2) Dokumen RAD-AMPL Daerah 2019-2024 sebagaimana 
terlampir merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari 
Peraturan Bupati ini. 



Pasal 11 
(1) Masyarakat berhak menyampaikan pendapat dan masukan 

kepada Pemerintah Daerah atas kinerja pembangunan air 
minum dan penyehatan lingkungan daerah. 

(2) Masyarakat berhak memperoleh informasi tentang basil tindak 
lanjut pendapat dan masukannya tersebut. 

Pasal 12 
(1) Kepala BP4D melakukan evaluasi terhadap laporan masyrakat 

serta basil pemantauan dan evaluasi PD. 
(2) Kepala BP4D menyampaikan rekomendasi dan langkah­ 

langkah penyempurnaan untuk ditindaklanjuti oleh Kepala PD, 
dalam hal evaluasi dari pemantauan ditemukan adanya 
ketidaksesuaian / penyimpangan. 

Pasal 10 
(1) Kepala PD melakukan pemantauan dan evaluasi program/ 

kegiatan RAD-AMPL yang menjadi tanggung jawab PD masing­ 
masing. 

(2) Dalam hal basil pemantauan dan evaluasi menunjukkan 
adanya ketidaksesuaian/penyimpangan basil, kepala PD 
melakukan tindakan perbaikan / penyempurnaan. 

(3) Kepala PD menyampaikan basil pemantauan dan evaluasi 
kepada Kepala BP4 D. 

(2) Evaluasi pelaksanaan RAD-AMPL dilakukan pada setiap akhir 
tahun pelaksanaan. 

(3) Hasil pemantauan dan evaluasi RAD-AMPL menjadi bahan 
penyusunan kebijakan AMPL tahun berikutnya dan merupakan 
informasi pu blik. 

BAB IV 
PEMANTAUAN DAN EVALUASI RAD-AMPL 

KABUPATEN KUPANG 2019-2024 
Pasal 9 

(1) Pemantauan pelaksanakan RAD-AMPL dilakukan minimal 2 
(dua) kali dalam setahun. 

Pasal 8 

(1) Pelaksanaan RAD-AMPL Daerah 2019-2024 tetap harus 
memperhatikan hasil pemantauan dan evaluasi pelaksanaan 
tahun sebelumnya. 

(2) Dalam hal pelaksanaan RAD-AMPL terjadi perubahan capaian 
sasaran tahunan tetapi tidak mengubah target pencapaian 
sasaran akhir di tahun 2024, maka perubahan sasaran dimuat 
dalam RKPD dan Renja PD berdasarkan laporan pemantauan 
dan evaluasi pelaksanaan RAD AMPL. 



I
O ETLAHA 
BERITA DAERAH KABUPATEN KUPANG TAHUN 2022 NOMOR 18 

Diundangkan di Oela~-...::.::S::;:;.i ___ 
pada tanggal ~ ~· ~2.2. 

\ SEKR A S DAERAH KABUPATEN KUPANG"!!f- 

Ditetapkan di Oelamasi 
pada tanggal Z!J J' ut 2022 

Pasal 15 

Peraturan Bupati Kupang mi mulai berlaku pada tanggal 
ditetapkan, Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan 
pengundangan Peraturan Bu pati ini dengan penempatannya dalam 
Berita Daerah Kabupaten Ku pang. 

Pasal 14 

Dokumen RAD-AMPL Daerah 2019-2024 sebagaimana terlampir 
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati 
ini. 

BAB VI 

KETENTUAN PENUTUP 

Program dan Kegiatan yang terkait air minum dan sanitasi yang 
telah dituangkan dalam Renja PD sebelum Peraturan Bupati ini 
berlaku, tetap berlaku sepanjang tidak bertentangan dengan 
ketentuan dalm Peraturan Bupati ini. 

BABV 

KETENTU AN PERALIHAN 

Pasal 13 

(3) Kepala PD menyampaikan hasil tindak lanjut perbaikan/ 
penyempumaan kepada Kepala Bappelibangda. 

(4) Kepala BP4D melaporkan hasil pemantauan dan evaluasi 
kepada Bupati. 
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II 

Tim Penyusun, 

Oelamasi, Juli 2021 

Dokumen perencanaan ini, merupakan h.is.l kerja sernua pihak yang telah berpartisipasi 

dalam keseluruhan proses penyusunannya, karena itu kepada semua pihak dimaksud kami 
ucapkan terima kasih yang tutus. 

Rencana Strategis/Rencana Strategis L\k~i Daerah penyediaan Air Minwn dan 

Penyehatan dan Lingkungan (Renstra/RAD-AMPL I Kabupaten Kupang Tahun 2021-2024 ini, 

bersifat dinamis karena itu dokumen perencanaun rm berdaya akomodatif terhadap perubahan 

dalam proses pelaksanaannya. Penyesuaian secara kontent maupun struktur yang merupakan 

konsekuensi dari kebutuhan kontekstual rnenjadi crri dokumen perencanaan pembangunan ini. 

Pemerintah Kabupaten Kupang bertekad mewujudkan amanat tersebut di atas dengan 

cara menyusun Rencana Strategis/Rencana Aksi Daerah penyediaan Air Minum dan Penyehatan 

dan Lingkungan (Renstra/RAD-AMPL) Kabupaten Kupang Tahun 2017-2022, yang kemudian 

sesuai dengan tuntutan perkembangan pembangunan direvisi menjadi Renstra/RAD AMPL 
Tahun 2021-2024. Sebagai produk dari proses po huk. administrative, akademis, dan partisipasi 

sosial berdasarkan model perencanaan pembangunan, pelaksanaan dan evaluasi, maka Rencana 

Strategis/Rencana Aksi Daerah penyediaan Air Mmurn dan Penyehatan dan Lingkungan 

(Renstra/RAD-AMPL) Kabupaten Kupang ini dapat dijadikan sebagai dokumen pendukung 

untuk tujuan pembangunan berkelanjutan, khususnya tujuan ke-6 SDG's 

Amanat Pancasila sebagai Landasan ldJJL Undang-Undang Dasar Negara Republik 

Indonesia Tahun 1945 sebagai Landasan Konstuusional dan Peraturan perundang-undangan 

terkait lainnya sebagai Landasan Operasional pcrencanaan pembangunan nasional, mewajibkan 

kepada setiap pemerintah daerah untuk menyusun Program Percepatan Pembangunan Rencana 

Starategi/Rencana Aksi Daerah penyediaan An- Minum dan Penyehatan dan Lingkungan 

(Renstra/RAD-AM.PL) yang bersanding dengan dokumen Rencana Jangka Panjang Daerah 

(R.PJPD) dan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (R.PJMD). 

KAT A P El\ GANT AR 



Jl1 

Pada intinya dokumen ini membawa pesan perlunya perubahan paradigma dan kepastian 

dalam pembangunan dan penyediaan sektor Air Minum dan Penyehatan Lingkungan terutama 

pentingnya keberlanjutan pelayanan dan efektivitas penggunaan prasarana dan sarana yang 

dibangun. Di dalarn dokumen ini terdapat perhirungan biaya investasi yang dibutuhkan untuk 

pembangunan AMPL agar tercapai target SDGs tl~J uan ke-6 sebesar 100% untuk Air Min um 

layak dan 100% untuk sanitasi layak sampai Tahun 2024. Kiranya dokumen ini dapat menjadi 

dokumen pendukung dalam hal pengganggaran umuk pencapaian target tersebut di atas, karena 

Dengan bertumpu kepada pendekatan proses, diharapkan terjadi intemalisasi program 

dan kegiatan Renstra!RAD AMPL yang selama ini telah disusun oleh seluruh pihak 

berkepentingan yang ter1ibat dalam penyusunan dokumen ini sehingga dapat dijabarkan lebih 

lanjut oleh Organisasi Perangkat Daerah (OPD) terkait ke dalam rencana kerja SKPD masing­ 

masing dan dikomunikasikan dengan pihak Legislan f sehingga masuk dalam RKPD dan APBD, 

serta juga untuk mendapatkan dukunvan penganggaran dari pihak luar 

(NGO/LSM/Individu/CSR). Melalui pendekatan tcrsebut diharapkan perubahan paradigma 

pembangunan sektor air minum dan penyehatan l mgkungan dapat terwujud sesuai dengan tujuan 

pembangunan yang terintegratif. 

Proses revisi Dokumen RAD AMPL Tahu11 2017-2022 menjadi dokumen RAD AMPL 

Tahun 2021-2024 ini telah dimulai sejak bulan . vgustus 2021. Proses penyusunan dokumen ini 

dilakukan secara bertahap melalui pendampingan LGFs Pamsimas pada Kelompok kerja Air 

Minum dan Penyehatan Lingkungan (Pokja AMJ>I i dan NGO yang dikoordinasikan oleh BP4D 

Kabupaten Kupang melalui serangkaian diskusi. konsultasi, workshop, lokakarya, dan TOT 

dengan menggunakan pendekatan partisipatif 

Rencana Strategi/Rencana Aksi Daerah Penyediaan Air Minum dan Penyehatan 

Lingkungan (Renstra!RAD AMPL Tahun 2021-~024 ini merupakan revisi dari Renstra!RAD 

AMPL Tahun 2017-2022 yang disusun oleh Pokja AMPL Kabupaten Kupang dengan 

pendampingan dari Fasilitator Pamsimas, dengan tuiuan untuk penajaman target sesuai dengan 

tujuan pembangunan berkelanjutan yang telah dibreakdown dalam RPJMN 2020-2024, yaitu 

pemenuhan kebutuhan air minum Jayak sebesar I 00% dan sanitasi Jayak sebesar 90% di Tabun 

2024. 

SAMBUTAN BCP.\ TI KUPANG 



lV 

Oelamasi, J uh 2021 

Demikianlah kiranya Renstra/RAD AMPL Tahun 2021-2024 ini dibuat, agar dapat 

dijadikan panduan dalam operasionalisasi pembangunan air minum dan penyehatan Jingkungan 

oleh leglisatif, pemerintah, swasta, NGO/LSM dan masyarakat di Kabupaten Kupang. 

Perlu pula kami sampaikan apresiasi kepada r elompok Kerja Air Minum dan Penyehatan 

Lingkungan (Pokja AMPL) Kabupaten Kupang yang telah berupaya keras dalam menyusun 

dokumen ini. Ucapan terima kasih disampaikan pula kepada LGFs Pamsimas, Fasilitator 

Pamsimas Kabupaten Kupang, dan semua pihak yang terlibat dan yang berkomitmen terhadap 

upaya pencapaian Target SDGs khususnya tujuan ke-o di Kabupaten Kupang. 

dilengkapi dengan Matriks Program dan Kegiatan. Matriks RAD AMPL ini merupakan 

penjabaran dari 8 Kebijakan dan Program serta Kegiatan Strategis meliputi perencanaan 

pembangunan air minum yang menyeluruh dan terpadu, pengembangan ketersediaan sarana 

sumber air minum yang memenuhi syarat kesehatan, mendorong partisipasi semua pihak dalam 

pemanfaatan jamban yang memenuhi syarat teknis kesehatan, menjadikan pengelolaan sampab 

sebagai ak:tifitas bernilai ekonomi, pengelolaan sistem drainase yang terpadu, kebijakkan 

investasi, opsi teknologi dan kelembagaan pelayanan. 
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Wahana Visi Indonesia (WV!) 

Organisasi kernanusiaan Kri sten yang bekerja untuk rnembuat perubahan 
yang berkelanjutan pada kehidupan anak, keluarga, dan masyarakat yang 
paling rentan dengan tan pa mcrnbedakan agama, ras, etnis dan gender 
Non Government Organization (NGO) 
Organisasi yang di Indonesia disebut Lembaga Swadaya Masyarakat 
(LSM) yang memiliki tujuan rnelayani masyarakat urnum tanpa 
mengambil keuntungan dan scriap kegiatan yang dilakukan 
Metode Community Lead Tot:11 Sanitation (Metode CLTS) 
Merupakan Metode pembcrdayaan untuk merubah perilaku masyarakat 
yang diprakarsai oleh masyarakat sendiri tanpa subsidi dari pemerintah 
Analisis SWOT (Strong, Weakness, Opportunity, Treath) 
Analisis SWOT adalah metode analisis perencanaan strategis yang 
digunakan untuk memonitor dan mengevaluasi lingkungan perusahaan 
baik lingkungan ekstemal Jan internal untuk suatu tujuan bisnis tertentu. 
SWOT merupakan akronim dari kata: kekuatan (strengths), kelemahan 
(weaknesses), peluang (opportunities), dan ancaman (threats) dalam 
suatu proyek atau suatu spekulasi bisnis. Keempat faktor itulah yang 
membentuk akronim SWOT 
Peri1aku Hidup Bersih Sehat I PHBS) 
Perilaku Hidup Bersih dan Sehat ialah semua perilaku kesehatan yang 
dilakukan karena kesadaran pribadi sehingga keluarga dan seluruh 
anggotanya mampu menolong diri sendiri pada bidang kesehatan serta 
memiliki peran aktif dalam akuvitas masyarakat. 
Buang Air Bersih Sembarang ( HA BS) 
BABS/ Open defecation adalah suatu tindakan membuang kotoran atau 
tinja di ladang, hutan, semak sernak, sungai, pantai atau area terbuka 
lainnya dan dibiarkan menv ebar mengontaminasi lingkungan, tanah, 
udara dan air 
Sustainable Development Goals (SDG's) 
Sustainable Development Goals yang artinya tujuan pembangunan 
berkelanjutan (TPB). SDGs mencakup berbagai isu pembangunan sosial 
dan ekonomi. Termasuk d.dal.unnya kemiskinan, kelaparan, kesehatan, 
pendidikan, perubahan ikhm. air, sanitasi, energi, lingkungan dan 
keadilan sosial. 
Strategi Sanitasi Kota (SSK , 
Strategi Sanitasi Kabupaten Kora (SSK) merupakan dokumen perencanaan 
jangka menengah (5 tahum yang memberikan arah bagi pengembangan 
sanitasi di Kabupaten/Kota. 
Kajian Lingkungan Hidup Sehat (KLHS) 
Kajian Lingkungan Hidup Strategis (KLHS) merupakan salah satu 
instrumen untuk mernastikan bahwa prinsip Pembangunan Berkelanjutan 
telah menjadi dasar dan terintegrasi dalam pembangunan suatu wilayah, 
yang mampu memberikan rekomendasi pertimbangan lingkungan pada 
tingkatan pengambilan keputusan yang bersifat strategis, yakni pada arah 
kebijakan, rencana dan program pembangunan (KRP). 
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Tempat Penampungan Scmc-u.ira (TPS) 
Tempat sebelum sarnpal. .tiangkut ke tempat pendauran ulang, 
pengolahan, dan/atau ternp.u pengolahan sampah terpadu (UU No.18 
tahun 2008 
Tempat Pemrosesan Akhir i -, P \) 

Tempat untuk mernroses .un mengembalikan sampah ke media 
lingkungan secara aman b.-.~, ,nanusia dan lingkungan (UU No.18 tahun 
2008) 
Community Lead Total Sanu,u on (CLTS)/ STBM 
STBM (Sanitasi Total B(;fDJ,1, Masyarakat) merupakan saJah satu unsure 
pendukung untuk berhasil i .t program sanitasi, karena lewat kegiatan 
STBM yang berfokus pada f..c::,riatan pemicuan, masyarakat dipicu untuk 

Sistem Penyediaan Air Minu111 (SPAM) 
Sistem Penyediaan Air Mimi111 adalah kegiatan menyediakan Air 
Minum untuk memenuh: kehut uhan masyarakat agar mendapatkan 
kehidupan yang sehat, bers I. «an produktif SPAM merupakan satu 
kesatuan sarana dan prasarun.i penyediaan Air Minum. 
Rencana Aksi Daerah Air ~-1 t m Dan Penyehatan Lingkungan (RAD­ 
AMPL) 
Rencana Aksi Daerah Pcnye.l aan Pelayanan Air Minum dan Penyehatan 
Lingkungan (RAD-AMPL) ,,,!,,lah rencana daerah daJam penyediaan 
pelayanan air minum dan pc 1 chatan lingkungan untuk periode 5 (lima) 
tahun. 

3.3 

3.2 

III. Sanitasi 
3.1 

2.2 

II. Air Minum 
2.1 

I. JO Rencana Pembangunan lnvc-tasi Jangka Menengah (RPIJM) 
Rencana Pembangunan Im e-iasi Jangka Menengah merupakan dokumen 
perencanaan, pembiayaan, Jc1,1 investasi pembangunan di Kabupaten/Kota 
yang mengacu pada Penaraan Ruang dengan menggunakan pendekatan 
keterpaduan dan keberlanjut.m 

1.11 Surface Run Of 
Surface Run Of merupakan ,, .i · an pennukaan air yang terbentuk 

1 . 12 Cover Crop 
Permukaan lahan yang tida ..... , .... rtumbuhan penutup 

1.13 DAS 
Daerah Aliran Sungai 

1.14 CSR 
Coorporate Social respon-.buitv merupakan bentuk tanggung jawab 
social perusahaan kepada -vt 1,1p stakeholder dan juga seluruh pihak lain 
yang merniliki kepentingan 

1.15 Planning 
Planning (Perencanaan) mer ,q akan salah satu fungsi/ sarana manajemen 
yang krusial,karena berkat 111 dengan tahapan awal untuk menentukan 
keberhasilan pengelolaan b:~.111. atau perusahaan. 

1.16 Budgeting 
Budgeting (Penganggaran , r cncana perkiraan pengeluaran dana atau 
biaya. 

1.17 Implementation 
Implementation ( realiasa. pelaksanaan), merupaka pelaksanaan dari 
suatu rencana, ide, model. lH.-1111, spesifikasi dan Jain-lain. 
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didasarkan akan pentingnv a pola hidup bersih dan sehat salah satunya 
adalah kebutuhanjamban sehat permanen 
Mandi, cuci, k:akus (MCK) 
Sarana fasilitas umum yang digunakan bersama oleh beberapa keluarga 
untuk keperluan mandi, mencuci, dan buang air di lokasi permukiman 
tertentu yang dinilai berpcnduduk cukup padat dan tingkat kemampuan 
ekonomi rendah. 

3.4 
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Dalam rangkarnenindaklanjuti target SDGs 11l rnerintah f ndonesia menuangkannya dalam 

Rencana Pembangunan Jangka Menengah N.i..,it\1al (RPJMN) Tahun 2005-2009 yaitu dalam 
pembangunan air minum, air limbah, drai-: .. ,~ dan persampahan. Dimana permasalahan 

pembangunan air minum, air limbah, drama ... ;. ,!an persampahan masih mengalami stagnasi 

peningkatan pelayanan selama 10 tahun, ~ .uru pada kawasan perKabupatenan tingkat 
pelayanan air minum perpipaan tahun 199~ se .: ar 35,3 %, pada tahun 1997 39,9% dan pada 
tahun 2009 turun menjadi 33,3%; sedangkan untuk persampahan cakupan pelayanannya 

RPJM ke-I (2005-2009) 

Pembangunan air minum dan sanitasi di f ndc r " a telah dimulai 

Pemerintah Indonesia mempunyai komitrneu untuk mencapai target Water Supply and 

Universal Akses(SDGs)dengan menurunkan -cparuh dari proporsi penduduk yang belum 

mendapatkan akses air rninum dan sanita-i l 1 , r pada Tahun 2015. Sejalan dengan itu, UU 
No.32/2004 tentang Pemerintahan Daerah dau .)p No. 38/2007 tentang Pembagian Urusan 

Pemerintahan antara Pemerintah, Pernerinta 1. 1 Daerah Provinsi, dan Pernerintahan Daerah 

Kabupaten/Kota, menetapkan bahwa penyed: i.m layanan dasar, termasuk air minum dan 

sanitasi, merupakan urusan wajib yang men ... -11 kewenangan Pemerintah Daerah. Selain itu, 

air minum dan sanitasi merupakan kebuti.h.u dasar manusia yang menentukan tingkat 

kesejahteraan manusia sebagai individu dan 1 ,1 yarakat sebagai suatu kelompok. Oleh sebab 

itu, pencapaian air minum dan sanitasi P•,, adi salah satu tolok ukur atau indikator 
dalamlndeks Pembangunan Manusia (IPM) 111 \t1 selanjutnya menjadi indikator kemajuan 

hasil penyelenggaraan otonomi daerah •1 \Jo 6 Tahun 2008 tentang Evaluasi 

Penyelenggaraan Pembangunan Daerah (EPP[) 

A. Latar belakang 

MINUM LAYAK SEBESAR 100% D ~ 1ANITASI LAYAK SEBESAR 100% 
DI TAHUN 2024. 

PEMENUHAN KEBUTUHAN AIR TARGET KE-6 UNIVERSAL A 

Tujaan6. 

MEMASTIKAN ETE EDIAAN DAN PENGEWLAAN 
AIR BERSIB DAN SA'.\ n ASI YANG BERKELANJUTAN 

PEND.\.ll l LUAN 

BAB I 
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a. Koordinasi lintas sector melalui Pokja A\ 1Pu. 

b. lntemalisasi ke dalam proses perencanaan 
c. Monitoring Perencanaan, Pendanaan dar '. ;-1,Jkmentasi. 

Di dalam RPJMN 2015-2019 terdapat uga .v.oritas nasional di bidang Cipta Karya yang 

bertujuan untuk mewujudkan kawasan penuuk imasn yang layak huni dan berkelanjutan. 

Adapun tiga output prioritas itu antara lain pclavanan air minum, penangnanan kawasan 

kumuh dan pelayanan sanitasi. Yang kemudian target idnikator outcomenya adalah 100% 
capaian layanan air rninum, 0% proporsi t, nah tangga yang menempati hunian dan 

permukiman tidak layak (kumuh) di kawasan p'" rkotaan dan 100% pelayanan akses sanitasi 

(yang dikenal sebagai pencapaian 100-0-1001. Dalarn RP JMN, target sanitasi layak naasional 

adalah 59,71 %, dan 40% untuk Provinsi NT r I arget RPJMN diterjamahkan daJam RPJMD 

Provinsi NTT 2013-2018 sebesar 69,50% uniuk akses sanitasi secara umum dan Kabupaten 

Kupang menargetkan pada tahun 2019 menernbus angka 100%. Pada tahap perencanaan dan 

Pelaksanaan untuk mendukung pencapaian '.si~~l Universal Akses, terdapat tiga program 

pendukung utama, yaitu: 

RPJM ke-3 (2015-2019) 

Kesejahteraan rakyat terus meningkat yang duunjukkan oleh membaiknya berbagai indikator 

pembangunan sumber daya manusia, antara la111 (I) meningkatnya pendapatan per kapita, (2) 

menurunnya angka kemiskinan dan tingkat pt. ngangguran, (3) pertumbuhan ekonomi yang 

berkualitas, (4) berkembangnya lembaga jamm.i« sosial, (5) meningkatnya tingkat pendidikan 

masyarakat yang didukung dengan pelaksan.um sistem pendidikan nasionaJ yang mantap, (6) 

meningkatnya derajat kesehatan dan status _;!Ii rnasyarakat, (7) meningkatnya kesetaraan 
gender, (8) meningkatnya kesejahteraan dan .x r.indungan anak, (9) terkendalinyajumlah dan 

laju pertumbuhan penduduk, (10) menurunnv :, kesenjangan kesejahteraan antar individu, 

antar kelompok masyarakat, dan antar dacrah. ( 11) dipercepatnya pengembangan pusat-pusat 

pertumbuhan potensial di luar Jawa, dan ( 12 -cma kin mantapnya nilai-nilai baru yang positif 

dan produktif dalam rangka memantapkan budu \ J clan karakter bangsa. 

RPJM ke-2 (2010-2014) 

hanya mampu melayani sebanyak 18, 15 j uta .1 l "a. dan untuk drainase cakupan pelayanannya 

hanya mampu melayani 2,5 J juta jiwa. Stagn.is: terjadi karena rendahnya kesadaran seluruh 

stakeholder, khususnya pengambil keputu-an terhadap peranan penanganan masalah air 
minum, air limbah, drainase dan persarnpaha.i .lalam mendukung kualitas lingkungan hidup 

yang baik. 
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Program pelayanan Air Minurn dan Penyehatan Lingkungan akan efektif dan 

berkelanjutan bila berbasis pada masyarakat nu. lalui keikutsertaan seluruh masyarakat dan 

dilakukan melalui pendekatan yang tanggap te 1•1 idap kebutuhan masyarakat. Oleh karena itu 
pembangunan infrastruktur harus disertai pcrubah.m nilai dan perilaku hidup bersih dan sehat. 

Undang-Undang Nomor 25 : ,1 iun 2004 tentang Sistem Perencanaan 

Pembangunan Nasional mengamanatkan bahw.i setiap daerah wajib menyusun rencana 

pembangunan daerah secara sistematis, terar.ih terpadu dan tanggap terhadap perubahan 
(pasal 2 ayat 2) dengan jenjang perencanaan jangka panjang (25 tahun), jangka menengah (5 

tahun) maupun jangka pendek a tau tahunan ( I tahun). Setiap daerah 

(Provinsi/Kabupaten/Kota) harus menetapkan Rcncana Pembangunan Jangka Panjang Daerah 

(RPJPD), Rencana Pembangunan Jangka \1<:1·,:1 gah Daerah (RPJMD), Renstra SKPD dan 

Rencana Kerja Pemerintah Daerah (RKPD). 

Rencana Strategis Air Minu111 J in Penyehatan Lingkungan (AMPL) yang 
berbasis masyarakat, merupakan dokumen d.ic. ah yang tidak terpisahkan dari dokumen 

daerah lainnya seperti tersebut di atas te api merupakan satu kesatuan yang sinergis 

dalamupaya untuk mengoptimalkan pelaksanaan pembangunan Air Minum dan Penyehatan 

Lingkungan agar Jebih terarah dan terukur dalan. ... atu dokumen resmi daerah. 

Rencana Aksi Daerah penyedi.i.m Air Minum dan Penyehatan Lingkungan 

merupakan dokumen yang khusus menjabai kan tujuan 7c dari SDGs, yaitu menurunkan 

himgga setengahnya proporsi rumah tangga y.m; tanpa akses terhadap air minum yang layak 

dan sanitasi layak sampai tahun 2015. namun hc.dasarkan RPJMN 2015-2019, target SDGS 

tersebut diperpanjang sampai dengan tahun : 9, yang dikenal dengan istilah Universal 

Acce.\·1akses berkelanjutan. revisi Renstra/ R \D-AMPL-BM yang sudah pernah dibuat 
dengan masa berlaku 20I0-2015, adalah merup.il an salah satu bentuk komitmen Pemerintah 

Kabupaten Kupang dalam pembangunan Pclax .inun Air Minum dan Sanitasi yang la yak bagi 

masyarakatnya. 

1. Menghapuskan kemisk:inan dan kelaparan h.:! at: 

2. Mewujudkan pendidikan dasar untuk semu.i orang; 

3. Mempromosikan kesetaraan gender dan pemberdayaan perernpuan; 
4. Menurunkan angka kematian anak; 

5. Meningkatkan kesehatan maternal; 

6. Melawan penyebaran HIV/AIDS, dan penv.iku kronis lainnya (malaria dan tuberkolosis); 

7. Menjamin keberlangsungan lingkungan: d.in 

8. Mengembangkan kemitraan global untuk p . .mbangunan. 

Secara ringkas, tujuan pembangunan yang discp.il.au secara global meliputi delapan goals 
berikut ini: 

:,. 1 :/RAD AMPL- BM Kab. Kupang 2019-20241 



pembangunan, masalah, kebijakan pernba 1dunan, strategi pembangunan dan prioritas 

program serta indikator menurut bidang J - aspek pembangunan dilengkapi kebutuhan 

investasi lima (5) tahun kedepan. Rencan: '--.t atcgis Aksi Daerah ini merupakan kornpilasi 

semua pelaksana pembangunan yang bergcr.ik dalam bidang AMPL di Kabupaten Kupang 

d: rumuskanlah secara sistematis agenda 12, 17%. berdasarkan capaian tersebut, 

4 

Kabupaten Kupang sebagai -._.,1tu daerah otonom dalam mengatur dan 

mengurus rumah tangga daerahnya memerluk.m sistem perencanaan pembangunan daerah 

dan dokumen perencanaan pembangunan o.ierah yang disusun berdasarkan peraturan 

perundangan yang berlaku. Rencana Per.;e1,a1,11 Pembangunan Millinium yang selanjutnya 

telah direvisi menjadi Rencana Pernbangun.m Berkelanjutan/ Sustainable Development 

Goals (SDGs)/ Universal Acces yang drsu-un dalam dokumen Rencana Strategis - Aksi 
Daerah penyediaan Air Minum dan P ..:··, ehatan Lingkungan Berbasis Masyarakat 

(Renstra/RAD-AMPL-BM) mengacu pada 1{,:n~ana Pembangunan Jangka Panjang Daerah 

(RPJPD) dan RPJMD Kabupaten Kupang dun RPJPD serta RPJMD Propinsi Nusa Tenggara 

Timur. Rencana Strategis-Aksi Daerah b.u.u.g Air Minum dan Penyehatan Lingkungan 

Kabupaten Kupang secara material merujuk l an merupakan penjabaran dari RPJPD dan 

RPJMD Kabupaten Kupang yang mernpcroleh rnasukan dari Rencana Strategis Pemerintah 

Kabupaten Kupang. 
Dokumen perencanaan akst p..: "I argunan daerah ini secara substansi berasal 

dari kewenangan urusan daerah yang disusun -ccara sistematis, terarah, terpadu dan tanggap 

terhadap perubahan yang terjadi baik dalam I ngkungan strategis internal daerah maupun 

lingkungan eksternal pada skala regional. na sional dan global. Substansi Renstra/RAD­ 

AMPL-BM Kabupaten Kupang Tahun _• 11 1-:?0 I 5 yang selanjutnya direvisi menjadi 

Renstra/RAD AMPL-BM Kabupaten Kup.111~ Tahun 2015-2019 in.i kernudian harus ber­ 

internalisasi dengan Rencana Kerja Pernennt.ih Daerah (RKPD) yang selanjutnya dapat 
dijabarkan ke dalam Rencana Kerja Tahi, ·_,r tiap Satuan KerjaPerangkat Daerah terkait 

AMPL, sehingga memiliki peluang besar dianggarkan dalam Rencana Anggaran Belanja 

Pembangunan Daerah (RAPBD) Kabupaten Kupang. 

Substansi Renstra/RAD AM 'I -13M Kabupaten Kupang Tahun 2015-2019 

sesungguhnya merupakan operasionalisasi ko. <ep-konsep makro-filosofis dari Visi dan Misi 

Pembangunan Daerah Kabupaten Kupanj, -ang dikontckskan selama rentang waktu 

perkembangan lima tahun ke depan. Rene: 11: Aksi Pembangunan ini menggunakan data 

terakhir yang tersaji dalam muatan data nmt, n waktu, selain data futuristik tentang dugaan 

kemungkinan perubahan dalam ruang strate 2" .lacrah dan nasional sekurang-kurangnya lirna 

tahun ke depan. Berdasarkan data kecenuc ungan capaian Akses Air Minurn Layak tiga 

periode waktu tersebut pada tahun 2012, '" 13 2014 adalah: 39,33%, 33,39%, 62,08% 

sedangkan capaian Akses Sanitasi layak pad.. iahun 2012,2013,2014 adalah: 2,33%, 6,91%, 

R· 1 ::ra/RAD AMPL- BM Kab. Kupang 2019-2024 



C. Maksud dan Tujuan 

Penyusunan Renstra/RAD AMPL - BM k.ibupaten Kupang secara umum dimaksudkan 

sebagai upaya strategis dan sistematis sena t~! i-.ur dalam rangka pemenuhan layanan AMPL 

yang berkelanjutan, yang secara khusus bcrtui uu n untuk : 

I. Sebagai pedornan dan arahan bagi para r~ ngambil keputusan dan pejabat teknis terkait 
dalam perencanaan pembangunan sektor ,I iinum dan penyehatan lingkungan; 

2. Membangun pemahaman dan kepeduliun -eluruh aparat terkait mengenai pentingnya 

sektor air minum dan penyehatan 1113 .ungan sebagai langkah strategis dalam 

mewujudkan kesejahteraan masyarakat mclalui peningkatan status kesehatan masyarakat 

melalui peningkatan layanan air minum a,11 ,~enyehatan lingkungan; 

3. Sebagai alat ukur yang diperlukan dalam pelaksanaan monitoring dan evaluasi kinerja 
pembangunan sektor air minum dan penyel- uan lingkungan; 

4. Mendorong tumbuhnya peran serta mr ~ . .rrakat dalam pengelolaan pembangunan air 

minum dan penyehatan lingkungan ; 
5. Mendorong pihak-pihak untuk memberikan dukungan investasi sistem AMPL di 

Kabupaten Kupang; 

5 

Dengan memperhatikan pcruc' r-an bidang AMPL yang telah diuraikan 

sebelurnnya diatas, maka perludilakukan pro«,s yang berorientasi pada hasil yang ingin 

dicapai dalam kurun waktu 5 tahun. Oleh karc na itu direvisilah Rencana Strategis - Rencana 

Aksi Daerah penyediaan Air Minum dan Penvehatan Lingkungan Berbasis Masyarakat 

(RENSTRA/RAD AMPL BM) kabupaten Kupang Tahun 2015-2019, yang 

diharapkandapat dijadikan acuan dan arahan umum untuk membantu mewujudkan 

pengelolaan air minum dan penyehatan lingkungan yang optimal dan berkelanjutan oleh 

berbagai stakeholder di Kabupaten Kupang J,,1.1 n rangka pencapaian target Universal Akses 

pada tahun 2019. 

8. Tinjauao Pentingnya Penyusunao Renstra/R:\ D AMPL- BM. 

karena memaduserasikan semua sumber pcnd.maan dan pelaksana meliputi Pemerintah, 

Swasta, LSM/ NGO dan masyarakat. Dokumen ini juga memuat Matriks RAD-AMPL yang 

sesuai dengan format RAD-SDGs. 
Sebagai suatu rencana pembungunan, semua dugaan tentang kemungkinan 

perubahan ke depan merupakan bentuk op. r.i ional dari suatu pemikiran yang mencoba 

memastikan semua ketidakpastian dalam bah.r- t perencanaan, karena itu tetap ada peluang 

terjadi penyimpangan secara kontekstual ) an.; mcmerlukan penyesuaian dan pengaktualan. 

l« 11· tra/RAD AMPL- BM Kab. Kupang 2019-2024 
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r entang penyelenggaraan Kesehatan 
Pas.i Lingkungan Tentang peran serta 

masyarakat dalam penyelenggaraan upaya 
kesehatan 

~UI I! 

I entang Ekonomi 

'Ll.' Bumi, air dan kekayaan alam yang 
terkandung didalamnya dikuasai oleh 
ncgara dan dipergunakan untuk sebesar­ 
besar kemakmuran rakvat 

n 

Tabet l.J . 
KJasifikasi Maodat Renstra/ R.-\D .\MPL-BM Kabupaten Kupang 

Dasar penyusunan Renstra/ RA ) \MPL - BM Kabupaten Kupang adalah atas 

dasar klasifikasi mandat yang bersumber Jan hukum, peraturan, kebijakan dan nilai kearifan 

lokal (local wisdom) yang dianut dan beri.cn-bang di tengah masyarakat. Selengkapnya 

mandat tersebut tersaji pada tabel berikut ini. 

D. Mandat Penyusunan Renstra/ RAD AM PL - BM 

Subtansi Mandat No. Sumber Mandat 

A. Hukum I Peraturan I Kebijaka 
I. Amandemen ke-4 UUD 

Pasal 33 

2. GBHN 1999-2004 
(TAP No. IV/MPR/1999) I 
B avat 3 

3. UU Nomor 23 Tahun 1992 
BAB V. Bagian Kelima, 
22 
BAB VII. Pasal 71 

6. Menyiapkan acuan resmi sebagai pedom..n dan arahan bagi pengambil keputusan dan 

pejabat teknis terkait dalam perencanaan pcrnbangunan sektor air minum dan penyehatan 

lingkungan; 
7. Menyiapkan satu instrumen untuk mcngukur kualitas perencanaan program, 

penganggaran, pelaksanaan, capaian. la r g-:t dan eval uasi serta monitoring kinerja 

pembangunan sektor air minum dan penycb.uan lingkungan; 
8. Menggambarkan permasalahan dan issue -trategis mengenai pelayanan air minum dan 

sanitasi, tujuan dan sasaran yang hcndak dicapai, strategi dan kebijakan yang akan 

diambil, program dan kegiatan prioritas sc: ta indikasi kebutuhan investasi (APBD/APBN, 

masyarakat, swasta, LSM/ NGO's); 
9. Menggambarkan perkembangan pendekut.m yang digunakan dalam pembangunan air 

minum dan penyehatan lingkungan ),111; dilaksanakan dengan mempertimbangkan 

budaya lokal; 
I 0. Sebagai kebutuhan untuk mengopcra-.« nalkan strategi daerah dalam penyediaan 

Pelayanan Air Minum dan Penyehatan Lin zk.mgan; 

11. Sebagai dukungan bagi pelaksanaan kew ,111 ban daerah dalam menyediakan pelayanan air 

minum dan sanitasi sesuai Standar Pelavan.m Minimal (SPM) sampai dengan tahun 2019; 

12. Sebagai kebutuhan akan adanya kecuk up.i can peningkatan anggaran dari tahun ke tahun 

bagi pencapaian SPM dan target 6c SDG.-- 

, , :/RAD AMPL- BM K,b. K,,,,g 2019-2024 I 
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Rt 
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- hun Te 
\1i 
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'v1< 

n Te 

5 re 
re 
Pe 

ntang Perlindungan dan pengelolan 
igkungan Hidup 
ntang Keuangan Negara 
ntang Perumahan dan Kawasan 
rmukiman 
ntang Kesehatan Lingkungan 
ntang RPJMN 2015-2019 
ntang Percepatan Pembangunan Air 
nurn dan Sanitasi 
ntang Sanitasi Total Berbasis 
isyarakat 
ntang Persyaratan Kualitas Air Minum 

ntang Pengembangan Si stem 
nyediaan Air Min um . 
ntang Standar Pe]ayanan Minimal 
dang Pekerjaan Umurn dan Penataan 
rang. 
Peningkatan akses terhadap air bersih 
adalah penting bagi pembangunan 
berkelanj utan dan pengentasan 
kemiskinan dan kelaparan. 
Penambahan investasi pada sektor air 
mm urn dan penyehatan lingkungan 
sangat diperlukan dalam rangka 
mencapai target pengurangan separuh 
proporsi penduduk yang tidak memiliki 
akses terhadap air minum yang sehat 
dan sanitasi dasar pada tahun 2015 

ntang RPJMD Kabupaten Ku pang 
hun 2015-2019 
ntang Rencana Tata Ruang Wilayah 
bupaten Kupang 
ntang pijakan pembangunan AMPL - 
I 
ntang Pedoman Penyusunan Rencana 

'SI Dae rah Percepatan Pencapaian 
rget Sustainable Development Goals 
l\D-SDGS). 

ntang Tindak Lanjut Workshop 
nyusunan RAD AMPL 

ntang pembentukan Kelompok Kerja 
nyelenggaraan Program Air Minum dan 
nyehatan Lingkungan (POKJA AMPL) 
rbasis Masyarakat Kabupaten Kupang 
rkaitan dengan pemeliharaan sumber air 
n hutan. 

re 
Li, 
re 
re 
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4. UU Nomor 32 Tahun 2009 

5 UU Nomor 17 Tahun 2003 
6. UU Nomor 1 Tahun 2011 

7. PP Nomor 66 Tahun 2014 
8. Perpres Nomor 2 Tahun 20 I 
9. Perpres Nomor 185 Ta 

2014 
JO. Peraturan Menteri Kesehata 

Nomor 3Tahun 2014 
11. Peraturan Menteri Kesehata 

Norn or 
907 /Menkes/SK/V I f/2002 

12. Peraturan Pemerintah No. I 
Tahun 2005 

13. Peraturan Menteri Pekerj 
Umum No 14/PRT/M/2010 

14. Deklarasi Kyoto (World U, .. L 

Forum) 24 Maret 2003 

15. Perda Nomor 2 Tahun 2015 

16. Perda No. I Tahun 2015 

17. Kebijakan Nasional AMI 
BM 

18. Surat Eda ran Men 
Perencanaan Pembangu 
Nasional/Kepala Ba 
Perencanaan Pembangu 
Nasional 
0445/M.PPN/11/2010 

19. Surat Direktur Jendral B 
Pembangunan Daerah 
690/2361 /V !Bangda. Tang 
25 Mei 2011 

20. Keputusan Bupati Kabupa 
Kupang 
Nomor 256/KEP/HK/2017 

8. Adat lstiadat 



8 

A. Latar Belakang 

B. Tinjauan Pentingnya Penyusunan Renstra /RAD - AMPL-BM 

C. Maksud dan Tujuan 

BABI. PENDABULUAN 

F. Sistematika Dokumen Renstra/RAD Al\lPl - BM 

Sistematika dokumen Rencana Strategi Ak:--1 [ .aerah bidang Air Minum dan Penyehatan 

Lingkungan Berbasis Masyarakat tahun 2015-:: 9 adalah : 

E. Metode Penyusunan Renstra /RAD AMPL H\1 

Metode yang dipakai dalam pen: u-unan Renstra/RAD - AMPL-BM Kabupaten 

Kupang berbasis partispatif dengan melibatkan berbagai elemen tingkat Kabupaten Kupang 

dan dari pihak:-pihak terkait lainnya mencal, n' pclaksana program-program di masyarakat 

yang berkaitan dengan air minum dan penyehatan ling.kungan, seperti program 

Pamsimas,WASH dari ACF, STBM dari l'lan lnternasionalserta LSM local lainnya. 

Kerangka penyusunan Renstra/RAD AM PL I {M Kabupaten Kupang mempertimbangkan 

karakteristik daerah dengan spirit nilai-nilai pcmberdayaan masyarakat. 

Proses penyusunan Renstra/kAt: \ .. MPL - BM Kabupaten Kupang dilakukan 

melalui beberapa tahapan sebagai berikut 

I. Revisi SK Bupati Kupang tentang P0"-.1. \ :\MPL disesuaikan dengan Nomenklatur 

penamaan Dinas sesuai PP Nomor 18 Tahun 20 I 6 tentang Organisasi Perangkat Daerah 

2. Pertemuan SKPD terkait, ACF, LS\ 1 lokal, Pamsimas yang dikoordinir oleh 

Bappelitbangda Kabupaten Kupang dalan angka pembahasan revisi penyusunan RAD 

AMPL periode Tahun 2015-2019 

3. Pada proses pengumpulan data dan inform tsi yang berkaitan dengan dokumen Revisi 

Renstra/RAD AMPL - BM dan penajam 11 •·asil workshop, maka dilakukan pembahasan 

dan diskusi terfokus oleh LGFs Pa+r-imas dan NGO yang dikoordinir oleh 

Bappelitbangda Kabupaten Kupang. 

4. Hasil dari proses pengumpulan data d.m informasi untuk revisi dokumen Renstra 

tersebut kemudian dirumuskan oleh tirn · ... ·· vusun RAD-AMPL yang berintikan anggota 

Pokja AMPL Kabupaten Kupang. 

5. Draft revisi Renstra/RAD AM PL-BM , , ng telah dirumuskan oleh tim penyusun 

kemudian diplenokan didepan pengun s I'okja AMPL untuk mendapatkan masukan 

berdasarkan permasalahan dan kebutuhan 

6. Masukan yang didapat dari hasil pleno d11 ndaklanjuti/ difinalisasi oleh tim penyusun 

untuk menghasilkan dokumen Renstra \ 'v1PL Kabupaten Kupang dan selanjutnya 

ditetapkan melalui Peraturan Bupati . 

I 1 :/RAD AMPL- BM Kah. Kupang 2019-20241 



3.2. Arab Kebijakan Percepatan Pencapaian Target SDGs 

A. Tujuan dan Sasaran Pelay an.r \MPL dalam 5 Tahun 
B. Arah Kebijakan Pembangunan Vv1PL 

3.3. Strategi Percepatan Pencapaian I arget SDGs 
A. Strategi Pembangunan AMP 1.. i Daerah 

B. Program dan Kegiatan Pere. r-atan Pencapaian target Tujuan Pembangunan 
Berkelanjutan (SDGs) 

B. Nilai Kearifan Lokal 

C. Faktor Lingkungan Eksternal -.,:n internal 

D. lsu Strategis dalam Pela) an.in \l'v1PL 

E. Pennasalahan Utama Pelayaru i AMPL dalam Lima Tahun ke depan 

3.1. Target Kinerja Pencapaian 1 u i uan Pembanguoao Berkelaojutan (SDGs) 
Kabupaten Kupang 

A. Visi dan Misi 

BAB Ill. ARAH KEBIJAKAN DAN :,.,·1 RATEGI PERCEPATAN PENCAPAIAN 

TARGET UNIVERSAL AKSE~ 

9 

b. Potensi Sumber Air 
2. Kondisi Penyehatan Lingkungan 

a. Persampahan 

b. Jamban 

D. Status Capaian Kinerja PL·l.1, anan AMPL di Daerah berdasar lndikator 

Universal Akses dan Standai l\:layanan Minimal dalam 3 tahun terakhir. 

E. Telaah terhadap Kebijakan : -aerah yang berimplikasi terhadap Kebutuhan 
Pelayanan AMPL di Dacrah 

F. Analisis tentang Kebutuhan I 1n estasi Pelayanan AMPL di Daerah 

A. Kondisi Geografis 

B. Bidang Sosial-Budaya 

C. Status Layanan AMPL di Kabupaten Kupang 

I. Kondisi Air Minum 

a. Air Bersih 

2.1. Kondisi Umum Daerab berkaitan dengan Tujuan Pembangunan Millenium 

BAB II. PROFIL DAERAH DAN AN..\Ll~IS AMPL KABUPATEN KUPANG 

D. Mandat Penyusunan Renstra/ R \!> - AMPL-BM 

E. Metode Penyusunan Renstra/ R \D - AMPL-BM 

F. Sistematika Dokumen Renstra 1Z \D - AMPL-BM 

1.. , :"AD AMPL· BM Kab. K,paag 2019-20241 
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A. Matrik RAD - AMPL 

B. Hasil Perhitungan 

Penjelasan Kaidah Pelaksanaan 

Lampi ran 

C. Kegiatan Strategi 

D. Matrik Program dan Kegiatan Priorotas RAD-AMPL 2011-2015 
BAB IV. PEMANTAUAN DAN EVALUA~l 

(Mengacu pada Permendagri no "'-I _·o IO tentang Evaluasi Hasil RPJMD) 

4.1. Tujuan Pemantauan dan Evaluavi 

Penjelasan Tujuan Pemantauan dan I ivaluasi 

4.2. Mekanisme Pemantauan dan I:\ .rluasi 

Penjelasan Mekanisme Pemantauan Jan Evaluasi 

4.3. Formulir Pemantauan dan Evaluasi 

Penjelasan FonnuJir Pemantauan ..:. 1· Evaluasi 

BAB V. PENUTUP 

. ' ": /RAO AMPL- BM Kah. K,paog 2019-20,41 
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Kabupaten Kupang terletak di Pulau Timur bagian barat dengan letak secara geografis 

diantara 121°30 - 124°11 Bujur Timur dan LJ''l9 - 10°57 Lintang Selatan, dengan batas­ 

batas disebelah Utara dengan Laut Sawu d.m Selat Ombai di bagian Selatan berbatasan 

dengan Samudra Hindia, disebelah Timur berbatasan dengan Kab. ITS, TTU, dan 

Distric Ambenu Timor Leste dan dibag iun barat berbatsan denganKabupaten Rote 

Ndao, Kota Kupang dan Kab. Sabu Raijua 

A. Kondisi Geografis 

1. Letak 

Kabupaten Kupang merupakan salah satu (!itr r 22 Kabupaten/ Kota (Daerah Tingkat II) 

dalam wilayah Provinsi Nusa Tenggara Iirnur (NTT) yangdibentuk bersamaan 

berdasarkan Undang-undang Nomor 69 Tahun I 958tentang Pembentu.kan Daerah-daerah 

Tingkat 11 dalam Wilayah Daerah'Tingkat l Bali, Nusa Tenggara Barat dan Nusa 

Tenggara Timur pada tanggal 9 Agustus 19 5 <..: 

Seiring perkembangan dan petumbuhan d.icrah serta aspirasimasyarakat, Kabupaten 

Kupang telah dimekarkan menjadi em pat 1 -4, daerahotonomi yaitu; Kota Kupang pada 

tahun 1996, Kabupaten Rote-Ndao padatahun 2002 dan Kabupaten Sabu Raijua yang 

terbentuk pada tahun 2008.Kondisi w t L1~ ah Kabupaten Kupang setelah adanya 

pemekaran masih tetap menjadi yang terlua-. di pulau Timor atau terluas kedua setelah 

KabupatenSumba Timur dengan 1uas wilay ah mencapai 11,53% dari total luas wilayah 

Provinsi Nusa Tenggara Timur.Secara adnunistrasi pemerintahan, Kabupaten Kupang 

terdiri dari 24Kecamatan, 160 Desa dan i 7 kelurahan, dengan luas wilayah studi darat 

yang terdiri dari wilayah administrasi dcsa d,111 kecamatan adalah 506.626,68 Ha. 

2.1.Kondisi Umum Daerah Berkaitan dengan Tujuan Pembaogunan Berkelanjutan: 

TARGETTIJIDAN KE-6 UNIVERSAL AKS! S : PEMENUHAN KEBITTUHAN AIR 
MINUM LAY AK SEBESAR 100% DAN SA NIT ASI LAY AK SEBESAR l 00% DI 
TAHUN2024 

Tujuan 6. 

MEMASTlKAN KETERSi DIAAN DAN PENGELOLAAN AIR 
BERSIH DAN SANITASI Y \NG BERKELANJUT AN. 

PROFIL DAERAH DAN ANALISIS .\ \1PL KABUPATEN KUPANG 

BAB II 

----------------- ... -:,( ,,· ::~DAMPL-BM Kah. Kupang 2019-20241 
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4. lkJim 

Tipe iklim Kabupaten Kupang menurut <, nmid-Ferguson tergolong wilayah beriklim 

semi ringkai (Semi Arida) yang terdm atas iklim kemarau yang berlangsung 

sepanjang bulan April-Nopember dan mu-am hujan anatara bulan Desember-Maret. 

Curah hujan tergolong eksotik dan erauk. yaitu hujan tercurah dalam jumlah yang 

cukup banyak persatuan millimeter tetap: tercurah dalam waktu singkat dan tidak 

merata. Curahan hujan yang besar dalam waktu singkat berdampak secara ekologis 

yaitu terbentuknya aliran permukaan 1 ,1, foce run ~ff) yang besar terutama pada 

topografis berkemiringan tinggi yang mengakibatkan terjadinya proses pencucian 

Kemiringan Luas (ha) % Keterangan 

< 20 34.462 10,15 _ i datar 
20-150 197.145 26,86 j landai 

15° -40° 324.771 42,26 I agak cu ram i 
>400 137.494 18,73 cu ram 

Secara topografi, Kabupaten Kupang rnerupakan daerah berbukitan dan sebagian lagi 

merupakan dataran rendah menyebar di \, 1 l.iyah pesisir. Permukaan tanah di wilayah 

Kabupaten Kupang umumnya berbukit-buku.bergunung-gunung dan sebagian terdiri 

dari dataran rendah dengan tingkat keminngan mencapai 45°. Apabila ditinjau dari 

kemiringan Jereng, sebagianbesar merurxik.m daerah berbukit dan sebagiannya lagi 

merupakan dataran rendah yang rnenycbar di wilayah pesisir. 

- 
Ketinggian (m} Luas (Ha} % 

0-50 47.144 20,5 
50-100 112.126 15,28 
100-150 98.133 13,37 - 
150-500 301.960 41,55 
>500 74.509 10,15 

3. Topografi 

Secara umum letak geografis Kabupatcn Kupang memiliki hamparan Iuas wilayah 

dengan tingkat ketinggian yang diukur dar pcrrnukaan laut adalah relatif rendah, karena 

kurang lebih sebanyak 41,55 persen dan total keseluruhan luas daratannya berada 

diantara ketinggian 150-500 m dpl.sedangkan 74.509 Ha atau sekitar 10,15 persen ada 

di ketinggian >500 m dpl dan sisanv a p.id.1 ketinggian antara 0- I 50 m dpl, dengan 

rincian sebagai berikut : 

2. Luas 

Luas wilayah Kabupaten Kupang adalab ~ 1J66,27 Km2 terdiri dari 24 pulau, dimana 3 

(tiga) puJau diantaranya berpenghuni vaitu Pulau Tirnor, pulau Semau dan pulau Kera, 

sedangkan sisanya 21 pulau merupakan pulau-pulau tidak berpenghuni. 

~. < :f{AD AMPL-BM Kah. Kupang 2019-20241 
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• Angka Kelahiran Kasar di Kabupaten Kupang, khususnya dari 2015-2019, 

termasuk dalam kategori rendah \ akni kurang dari 20 kelahiran pada setiap 

1000 penduduk. Kondisi ini dapat terjadi karena telah cukup luasnya 

penggunaan alat KB pada pasangun usia subur. sejalan dengan Anglea Kelahiran 

• Jumlah penduduk Kabupaten Kupang dalam beberapa tahun terakhir sampai 

dengan Tahun 2019 cenderung men ga I am i pertambahan dengan jurnlah penduduk 

pada Tahun 2019 sebanyak 403.582 jiwa namun pada Tahun 2020 jumlah 

penduduk mengalami penurunan rnenjadi 366.383 jiwa. Dengan 

memperhitungkan penambahan dan penurunan jumlah penduduk tersebut di atas, 

maka rerata pertumbuhan penduduk Kabupaten Kupang dalam 10 tahun terakhir 

adalahl,87 %. Dari jumlah penduduk Tahun 2020 sebanyak 366.383 jiwa 

tersebut, terdiri dari 87.002 rumah tangga dan berkomposisi menurut jenis 

kelamin 49,28% penduduk perernpuan dan 50,72% penduduk laki-laki, sehingga 

rasio penduduk berdasarkanjenis kelamin, relatif berimbang. 

2. Pertumbuban dan Kepadatan 

• Laju pertumbuhan penduduk rata-rata periode Tahun 2010 - 2020adalah sebesar 

1,87%. Laju pertumbuhan pend uduk ini masih tinggi jika ditelaah dari 

kebutuhan mencapai Net Reproduction Rate (NRR sebesar 1 pada akhir 

RPJPN). Laju pertumbuhan penduduk tersebut di atas diterangkan oleh 

tingginya angka kelahiran dan jum lah migrasi masuk penduduk ke Kabupaten 

Kupang yang lebih besar dari migra-: keluar. 

• Kabupaten Kupang berkepadatan pcnduduk per rumah tangga 4 jiwa/RT (2019) 

sedangkan kepadatan penduduk 69.1.5/Km2 (2020). 

3. Kelahiran 

1. Jumlah Penduduk 

hara (leaching) top soil terutama pada permukaan lahan yang tidak bertumbuhan 

penutup ( cover crop). 

Suhu dan kelembaban udara menunjukkan rerata kisaran udara minimum-maksimum 

22,3° (Januari) - 33° (september). Kclembaban udara berkisaran 71%-90%. 

Kecepatan angin 150/8 knots (Juni)-UO, 10 knots (Desember), dan tekanan udara 

1.007 milibar (Januari)-1012 milibar (Juni L Rerata temperatus udara 25,3°C (Juni) - 

29,2°C (November). Pola iklim wilayah Kabupaten Kupang dipengaruhi oleh letak 

geografisnya di antara Benua Australia dan Asia dan antara Samudera Hindia dan 

Pasifik. 

B. Bidang Sosial-Budaya 

----------------- ·- ~e115.~RAD AMPL-BM Kab. Kupang 2019-20241 
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Pemanfaatan Air bersih pada SlJ,\M Perdesaan seperti Pamsimas yang 

memanfaatkan sumber air yang bcr.i-ul dari mata air, sumur dangkal/sumur bor, 

terlebih dahulu dilakukan tes/uji ku.ihtas air yang dilakukan oleh sanitarian di 

Puskesmas terdekat dengan tujuan uruuk memastikan bahwa surnber air yang akan 

menjadi 55,82% (2018). mengalami peningkatan dari 37.u~% (2015) 

• Jumlah rumah tangga yang mengkornsumsi air PDAM di kawasan perkotaan 

Kabupaten Kupang mengalami pemngkatan dari semula hanya 1,40% (2014) 

meningkat menjadi 1,79% (2015 ), meningkat Jagi 2,78% (2018) dan menjadi 4% 

(2021). Rumah tangga pengguna .iir sumur terlindungi/mata air terlindungi 

a. Air Bersib 

1. Kondisi Air Minum. 

Status: • Sudah terupai ., Akan tercapai Pertu perhatian khusus 

9{ 

ar Saat lni Target Status Sumber SDGs 2024 

sebesar 100% diTahun 2024 

% (2020) 100,00% (SDGs) T 

BPS, 
Susenas 

,58%(2020) 100,00% (SDGs) 

8( 

- 
Acuan Das 

lndikator 
TUJUAN 6: MEMASTIKAN KELESTARIAN u.GKUNGAH HrDUP 

-·· 
Target 6c; SDGs · Pemenuhan kebutuhan air minum layak dan sar-t 

Proporsi rumah tangga dengan akses -- 
7.8 be!1celanjutan terhadap air minum layak, 75,26% (2016 

perkotaan dan perdesaan 

7.Ba Per1<otaam 
- 

7.Bb Peroesaan 

Proporsi rumah tangga dengan akses 
7.9 berl(elanjutan terhadap sanitasi layak, 83,0% (2C15) 

perl(.olaan dan perdesaan 
- 

7.98 Perkotaarn 
- 

79b Perdesaan 
- 

Tahd :..I. 
Status Capaiao Tujuan 6 ~DCs Kabupaten Kupaog 

(Air bersih dan ~anitasi Layak) 

Kasar, Angka Kematian Kasar pa.in periode yang sama juga terrnasuk rendah 

atau kurang dari IO kematian pada <cuap 1000 penduduk 

• Laju pertumbuhan penduduk di Kabupaten Kupang selama periode 2015-2020 

mengalami Kenaikan sebanyak 3.6 75 jiwa/tahun, atau terdapat kenaikan jumlah 

penduduk selama periode yang -arna sebesar 18.373 Jiwa. Pertambahan 

pertumbuhan penduduk diterangkan oleh faktor tingkat kelahiran yang lebih 

besar dari tingkat kematian.selain tuktor migrasi masuk penduduk kewilayah 

Kabupaten Kupang. 

C. Status Layanan AMPL di Kabupaten Ku pang 

------------------ - :'<l ,.., ~RAD AMPL-BM Kab. Kupang 2019-20241 



Sumber: Hasil perhitungan 

' Standar SDGs Kondisi Yang Kesenjangan 
i 2024 diharapkan Pelayanan 
! 
I 
: 100.00% 100.00°k 20% 
I 
i 

dis1 Saat 
ni2020 No. lndikator Kon 

I 
1 Prosentase Penduduk 

ter1ayani akses air minum 80% 
yanglayak 

Tabl'I 2.2 
Tingkat Pelayanan Air Min um hab. Ku pang Sampai Tahun 2019 

• Pulau Timor berkarakteristik gcolug: banyak rongga bawah tanah yang sering 

menjadi penyebab aliran air permuk.i.m berubah menjadi aliran bawah permukaan 

sebelum tiba di pantai. 

15 

digunakan, layak dikonsumsi olch munusia dan tidak berpotensi mengakibatkan 

penyakit berbasis lingkungan sepern d i.ire atau di sentry. 

• Berdasarkan data PDAM Tahun 2U2 I, jumlah pelanggan terdiri dari Rumah 

Tangga A, Rumah Tangga B, Instans: l 'emerintah, Niaga Kecil, Sosia] Um urn dan 

Sosial Khusus adalah 4.152jiwa 1 • 4,0%). Layanan PDAM Tirta Lontar 

Kabupaten Kupang sebenarnya j uga mclayani penggan yang bertempat tinggal di 

Kota Kupang, namun dalam ha] l'l·nentuan capaian layanan air minum di 

Kabupaten Ku pang, proporsi la) a nan air min um PDAM di Kota Kupang 

diabaikan. 

b. Potensi Sumber Air 

• Jumlah sungai di Wilayah Kabupaten .upang sebanyak 32 sungai yang sebagian 

besar hanya mengalirkan airnya d1 musirn hujan. Debit air sungai di musim 

kemarau sangat kecil bahkan ada :- ang sampai kering. Salah satu penyebab 

karena rusaknya system hidrologi hut.in tcrutama di Daerah Aliran Sungai (DAS), 

hal itu karena terjadi penyusutan .tcnsitas tumbuhan secara alami maupun 

artificial, seperti adanya pembukaan .ahan pertanian, perladangan berpindah dan 

karena ekspansi pemukiman pada D \ 'i yang seharusnya berfungsi sebagai zona 

penyangga dan tangkapan air. 

• Potensi air baku dalam kubikasi :- a11g besar yang dapat dimanfaatkan untuk 

kebutuhan air minum masyarakat ~abupaten Kupang melalui pemanfaatan 

waduk/ bendungan. Terdapat 2 buuh waduk yang sudah selesai dibangun yaitu 

Bendungan Tilong dan Bendungan Reknamo. Selain itu terdapat juga 

Bendungan Manikin yang sementara dalam proses pengerjaan. Jika Bendungan 

Reknamo direncanakan untuk rnen-uply kebutuhan air minum sebesar 100 l/det, 

maka Bendungan manikin direncanak.m untuk mensuply kebutuhan air minum 

sebesar 175 1/det. Sedangkan bcnduncan Tilong belum dapat berfungsi Optimal 

karena biaya operasionalnya yang tmg~i akibat 2 kali pepompaan. 

------------------ -;<, '" ~~DAMPL-BM Kah. Kupang 2019-20241 



16 

Tingkat pelayanan sanitasi masyarakat tahun 2015 - 2020 dijelaskan sebagai berikut: 

Sebanyak 83% (2015) rumah tangga mcmiliki tempat akhir buang air besar milik 
sendiri meningkat menjadi 90,58% ( 2020), demikian juga dengan kepemilikan 

jamban bersama menurun dari 6,96% mcnjadi 4% (2020), dan untuk rumah tangga 

Sumber: Hasil perhitungan 

Standar Kondisi Yang Kesenjangan 
SDGs2024 diharapkan Pelayanan 

100,00% 100,00% 18,00% 

Saat 
0 

·- 

No. lndikator Kondisi 
lni202 

1 Prosentase Penduduk 
terfayani akses sanitasi 9o,sa, 
yanglayak 

Tabel 2.5 

Tingkat Pelayanan Sanitasi Ka bu paten Kupang Sampai Tahun 2019 

b. Jamban 

Produksi sampah di Kabupaten Kupang berdasarkan kategori jumlah penduduk maka 

dihitung 2,75/lOOOx 366,383 =10.07:5.53 M3 per hari. Sementara sampai hari ini 
belum ada TPS dan TPA serta alat pengangkut untuk mengumpulkan sampah­ 

sampah dari penumpukk:an disekitar pcmukiman, kantor, pasar dan lain - lain. 

Sumber: Standar Spesifillas1 Timbulan Sampah untuk Kota Kec,1 dan Sedang di Indonesia, 
Dept PU. LPMB, Bandung. 1993. 

I Volume Ber at 
I (UOrang/Hari) (Kg/Orang/Hari) 

2,75-3,25 0,70-0,80 
2,75-3,25 0,70-0,80 
2,50-2,75 0,625-0,70 

No Klasifikasi Kota 

1 Kota Besar(500.000-1.000.000 Jiwa) 
2 Kota Sedang(100.000 - 500.000 Jiwa) - 

3 Kota Kecil(20.000-100.000 Jiwa) 

Tabel 2.4. 
Besaran Timbulan sampah berdasarkan k.lasifikasi Kota 

Sumber: Standar Spesifik111 Timbulan S.mpah untuk Kota Kec,I <Ian Sedang d1 Indonesia, 
Dept PU. LPMB, Bandung. 1993. 

No Komponen sumber sampah -- 
Satuan Volume (liter) Berat (Kg) 

1 Rumah Permanen Per orang/hari 2,25-2,50 0,350 - 0,400 
2 Rumah Semi Permanen Per orang/hari 2,00-2,25 0,300- 0,350 
3 Rumah non pennanen - -- 

Per orangihari 1,75-2,00 0,250- 0,300 
4 Kantor Per pepawa.han 0,50-0,75 0,025 - 0, 100 
5 Toko/Ruko Per petuqas. hari 2,50-3,00 0, 150 - 0,350 
6 Sekolah Per munalhari 0,10-0,15 0,010- 0,020 
7 Jalan arteri sekunder Per meterlhari 0, 10-0, 15 0,020 -0, 100 
8 Jalan kolektor sekunder Per meterlhari 0,10-0,15 0,010-0,050 
9 ·-- - Jalan lokal Per meterl-ari 0,05-0,10 0,005 - 0,025 

10 Pasar -- 
Per meter 2 nan 0,20-0,60 0, 100 - 0,300 

Tabel 2.3. 
Besaran Timbulan berdasarkan komponen-komponen sumber sampah 

2. Kondisi Penyehatan Lingkungan 
a. Persampahan 

Rc·nst:~RAD AMPL-BM Kah. Kupang 2019-20241 



17 

am 11.A-APL sudah secara Menetapkai target dan status 
rneretapkai tcl'get untuk pelayaian AWL dalam 

pt,sn::.:maan dokumen lain (SSK, RAD AM=>L, 
ada staars pelayanai AWL RPIJM) 

Kebuakan thd pelayanan Altematif tindakan yg perlu 
AMPL dilakukan 

Dokumen yg di Kebijakan yang di Pengaruh 
No review nilai 

1 RPJMD Program AM'L 1. Progr 
spesifik 
tahun 

2. Tidak 

Kebijakan Daerah yang berpengaru h terhadap pelayanan AMPL 
Dan Alternative ·1 indakannya 

Tabet 2. 7. 

I. Pembangunan kawasan pusat belanja 

2. Pembangunan sarana dan prasana pemerrntahan 

3. Pembangunan perumahan. 

Kebijakan Pemerintah Daerah yang akan bcrdampak pada meningkatnya jumlah 

kebutuhan air minum dan kondisi lingkungan masyarakat, d.iantaranya adalah: 

E. Telaab terhadap Kebijakan Daerab ~ ang berimplikasi terhadap Kebutuhan 
Pelayanan AMPL di Daerah 

69 

20 

aian Capaian Target 
insi Nasional TargetSPM SOGs- 
o) (%) Indonesia 

20 2020 2024 2024 

.87 90,21 100 100,00% 

100% 

100 % 

.7 79,53 100 100,00% 

100,00% 

10,00% 

83 

Sumber data : BPS-RI, Susenas 2009-2020 

j Capaian 
' Kabupaten 

No. lndikator Kupang (%) 

2020 
- 

1 Cakupan penduduk (%) dengan 
80 akses air rninum yang layak 

a. Perkotaan 

b. Perdesaan 

2 Cakupan penduduk (%) dengan 
90,58% akses sanitasi yang layak 

-- a. Perkotaan 

- b. Perdesaan 
I 

. - 

Tabr-1 2.6. 
Status Capaian Kinerja Pelayanan AMPL Sampai Tahun 2019 

Cap 
Prov 

(o/, 

D. Status Capaian Kinerja Pelayanan A \!PL berdasarkan lndikator SDGs dan 
Standar Pelayaoan Minimal Sampai Tahun 2019 

yang tidak memiliki tempat akhir buanu air besar menurun menjadi 9,42 % (2020) 

dari sebelumnya 10,50% (2015). 

------------------ ._ R, "~ ~RADAMPL-BM Kab. Kupang 2019-20241 



18 

Sumber. Hasil perhitungan 

Realisasi SDG's Tujuan ke-6 

No. Ket-erangan Target** 
2020 2021 2022 2023 2024 

% RT % RT % RT % RT % RT 
1 2 3 4 7 8 9 10 11 iz 13 14 
1 Akses Rumah 

Tangga terhadap 
&: •• ~.218 97.011 100,<Xm 104.026 Air Minum yang 80,<Xm 77.277 85,00)(, ~.00)(, 95,00)(, 

' 
Layak 

2 Akses Rumah I 
Tangga terhadap 

100% 104.026 90,58% 87.496 92,94% 9' L=~, 9:i,29% 95.521 97,65% 9':l.712 Sanitasi Dasar - ~'-I 

yang Layak l 

Tabel 2.S. 
Realisasi Pencapain SDG's Tujuan h.e-6 dan Target Pencapaiannya 

Di Kabupaten Kupang Propinsi Nusa Tcnegara Timur Periode 2021 - 2024 
(Satuan Persen dan Rumnh Tangga) 

1. Target pelayanan Rumab Tangga dan .J iwa sampai tabun 2024 

Berdasarkan hasil perhitungan maka selama hvna (5) tahun, yaitu tahun 2021 -2024 akan 
terjadi penambahan jumlah sasaran layan.m masyarakat yang akses layak: terhadap air 
minum dan sanitasi, penambahan tersebut dijelasakan pada Tabet 2.8 - Table 2.11. 
Penambahan sasaran diperhitungkan dengan biaya investasi per jiwa akan 
menggambarkan perkiraan biaya investasi .\,r Minum Layak dan Sanitasi layak selama 
lima (5) tahun berdasarkan masing-masing , T·'ii teknologi, hal ini dijelaskan pada Tabet 
2.12 - Tabel 2.14. 

F. Analisis Kebutubao Investasi Pelayanan :\ \CPL 

,< Jder Kesehatan belum Meningkatkan program 
~Km jumlai penduduk melalui pemberdayaa, kader 
y a•1i kesehatan 

Membuat prediksi jumlah 
penduduk setiap tahun untuk lima 
tahun yang akan datang. 
Program AWL drencanakan 
berdas::v-kan prediksi 

3 peningkatai kapasitas 

'{eplikasi PAMSIMAS 
akaci dalam APBD 

r 

Menyusun RAD AMPL sebagai 
rencana program yang harus 
dimasukan dalam APBD untuk 
lima tooun angga-an. 
Peningkatkan angg-an dalam 
APBD ssuai denga, target dan 
sasaran yang telah ditetapkan 

aS!ri kecil dan tidak 
oada target pelayanan 

belum mendasarkan 
ran I Study AMPL 

hanya berorientasi pada 

Membuat ta-get per tahun pada 
dokumen yang lain (SSK,RAD 
AWL, RAD SDGs) 
1. Membuat program 

berdasaitan kajian/study 
AWL pada dokumen yang 
lain 

2. Membuat Program yang 
tidak hanya berorientasi 

d a,: tefinci pertahun 2 RPIJM - Perencanaan 1. T::v-get t! 
lnvestasi Progrcrn perercana 
AWL 2. Program 

kepada kaJ 
3. Prografli 

saanafis;k 

- 3 APBD ProgramA~L Anggaran m 
mendasarkan 
tahun anggar a 
Ada Program 
yang diangggr 

4 Kependudukan Pertambahan DitunlJJt adariy 
penduduk layananAWL 

5 Program PHBS Pelaksanaanya Pemberd aya 3~ 
mempertimb:tr 
yang harus d 13 

------------------ ·- R,··" :llAD AMPL-BM Kab. Kupang 2019-20241 
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Penambahan Sasaran SDG1s Tujuan ke-6 terhadap Tahun Seb~umnya 

No. Keterangan 
Realisasi Target** 

2020 7l121 2022 m m24 2021·2024 
% RT % RT 01 RT % RT % RT % /0 

1 2 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

1 AKses Rumah 

Tangga terhadap 
!ll,00% n.m 5% 6.365,18 I"'•'• 6.576 5% 6.793 5% 7.015 20,00% 

Air Min um yang 
r~ 

layaK 

2 AKses Ruman 

Tangga terhadap 
~,58% 349.~ i36% 3.9'A I 1;,.r.,_ 4.071 1,36% 4.191 1,Jfk 4.314 9,42% Sanitasi Dasar ,Ji.iii. 

yang layaK 

Tabel 2.10. 
Realisasi Pencapaian Penambahan Sasa ran SDG's Tujuan ke-6 dan Target 

PencapaiannyaDi Kabupaten Kupang Propiasi Nusa Tenggara Timur 
Periode 2021 - 2024 (Satuan Per-en dan Rumah Tangga) 

Sumber. Hasil Perhttungan 

Realisasi SDG's Tujuan ke-6 

No. Keterangan Target** 
' 2020 2021 ! 2022 2023 2024 

% Jiwa % Jiwa ' % Jiwa % Jiwa % Jiwa ' 
1 2 s 6 7 8 I 9 10 11 12 13 14 I 

1 Akses Penduduk i 
I 

terhadap Air I 
I 

Minum yang 80,WA, 300.l(Mi 85,WA, 334.557 ;~,WA, 3ro.872 95,WA, 388.044 1WA, 416.105 

la yak 
2 Akses Penduduk ' 

terhadap Sanitasi ~.58% 349.986 92,94% 365.80C 95,2gi.,{, 382.083 97,65% 398.848 l()(Jl.,{, 416.105 
Dasar yang Layak 

Tabel 2. 9, 
Realisasi Pencapain SDG's Tujuan ke-6 clan Target Pencapaiannya 

Kabupaten Kupang Propinsi Nusa Tenggara Timur Periode 2021 - 2024 
(Satuan Persen dan Jiwa) 

---------------- Rensr:RAD AMPL-BM Kab. Kupang 2019-20241 
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Sumber. Hasil Perhitungan 

Biaya lnvestasi per jiwa (Rp). 
No. Jenis Pilihan Tehnologi 

2021 2022 2023 2024 

1 2 3 4 5 6 7 

1 Sarana Air Minum yang Layak: 
a. Hidran Umum 2. 902. 520. 687 1. 5 78. 290.810 1.630.299.200 1.683.700.792 
b. Sumur Bor 2.291.463. 7011 2. 367.436.216 2.445.448.801 1. 683. 700. 792 
c. SumurGali 916.585.480 789.145.405 815.149.600 841.850.396 
d. Perpipaan dengan I 

Distribusi hingga ke 
Ru mah 9.165.854.803 11. 048.035.672 11.412.094.402 12.627. 755.937 

JumlahSubl 15.276.424.671 15. 782.908.103 16.302.992.003 16.837.007.916 

2 Sarana Sanitasi Dasar yang Layak : 
a. Jamban Semi 

Permanen dengan 
Kloset Le her Angsa 2.055.847.289 2 116.825. 732 2.179.365.859 2.243.504. 754 

b. Jamban Permanen 
dengan Kloset Leher 
Angsa 4.151. 230.103 4 274.359.651 4.400.642.600 4. 530.153. 831 

Jumlah Sub2 6.201.on.393 6. 391.185.383 6.580.008.460 6.n3.658.586 

Tabel 2. u. 
Perhitungan Biaya Investasi per .liwa berdasarkan Pilihan Tehnologi 

2. Perhitungan Biaya Investasi AMPL Berdasarkan Pilihan Tebnologi sampai Tahon 
2019 

Sumber. Hasil Perhitunqan 

Periode 2020- 2024 (Saruan Persen dan Jiwa) 
Penambahan Sasaran SDG's Tujuai ke-6 terhadap Talul Sebelumnya 

No. Keterarpi Reaisasi Target" 
2020 !121 2022 !123 !124 2021-2024 

% Jiwa % Jiwa % !iwa % Jiwa % Jiwa % Jiwa 
1 2 5 6 7 8 9 ' 10 11 u 13 14 15 16 .. 
1 Akses Penduduk 

terhadap Air 
80,!mi 300.J.Oi 5% 25.461 5% " - 3ffi 5% 21.m 5% 2&!Xi2 20,0CP.t l~.999 Minumyang Lr:. . 

layak 
2 Akses Penduduk 

terhadap Sanitasi ~58% 349.~ 2,36% 15.814 Z,~. :':,283 2,36% 16.764 2,36% 17.258 9,42% 66.120 Dasar yang Layak 
. 

Tabel 2.11. 
Realisasi Pencapaian Penambahan Sasaran 1\IDG'!> Tujuan ke-6 dan TargetPencapaiannya 

Di Kabupaten Kupang Propinsi Nusa Tenggara Timur 

~' '1~-:RAD AMPL-BM Kah. Kupang 2019-20241 



21 

Sampai Tahun 2024 pembangunan jamban perm.men dan semi permanen untuk mencukupi 

akses sanitasi layak dengan tambahan sasaran scbcsar 16.529Jiwa maka diperkirakan akan 

membutuhkan anggaran sebesar ± Rp. 25.95 1 ,129.000 dengan rincian untuk jamban 

Sumber: Hasll Perh1tungan 

Kondisi saat ini 
Kondisi 2024 Tambahan cakupan Biaya investasi rata - Kebutuhan lnvestasi lndikator 2020(Jumlah RT 
Oumlah RT) pelayarian (RT} rata per org (Rp} sampai2024 ter1ayani) 

Jumlah Penduduk 87.496,43 104.026 16.529,89 1.570.000 25.951.929.821 

Cakupan penduduk yang ~,58% 100% 9,42% 
Teknologi yang digunakan: 
A. Jamban Semi 

40,0% 6.611,96 1.300.000 8.595.543.6.35,02 loermanen 

Jarnban permanen 60,a-Ki 9.917,93 17500)) 17.356.386.186,10 B. 

Tabet 2. !-L 
Analisis Kebutuhan Investasi Pctayanan Sanitasi Layak 

Dengan target 68, 75% pelayanan air min um den; an system perpipaan distribusi ke rumah 

maka sampai tahun 2024 dibutuhkan biaya invc-iasi sebesar± Rp. 44.137.041.000 atau nilai 

investasi per jiwa sebesar Rp. 600.000 dari tamb.rhan sasaran sebesar 73.562 Jiwa. Sedangan 

target 40% pelayanan air minum dengan non perpipaan (Hidrant Umum, sumur bor dan sumur 

gali) maka sampai tahun 2024 dibutuhkan bia. ,! sebesar ± Rp. 20.062.291.000 atau nilai 

investasi per jiwa sebesar Rp. 468.750 dari tambahun sasaran sebesar 42.800 Jiwa. 

Sumber: Hasil Perh,tungan 

- 
Tambahan Biaya investasi Kebutuhan 

lndikator Kondisi saat ini 
Kondlsi 2024 cakupan rata - rata per lnvestasi sampai 2020 pelayanan orang(Rp) 2024 

Jurnlah Penduduk (jiwa) 386.383 4:6. :c; 106.999 600.000 64.199.332.694 

Cakupan penduduk yang 
80% 100% 20,00K, dilayani 

- 
Teknologi yang digunakan: 
A. Perpipaan (2021-2024) 68,75% 73.562 600.000 44.137.041.227 

B. 
Non Perpipaan 

31,25% 42.800 468.750 20.062. 291.467 ( 2021-2024) 

Tabel 2. JJ. 
Analisis Kebutuhan Investasi Pclayanan Air Minum Layak 

1""":.RADAMPL-BM Kab. Kupang 2019-20241 
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Apabila menggunakan teknologi alternatr, e, yaitu peningkatan akses sanitasi dengan 

methode pemicuan CLTS (Sanitasi T01a! Berbasis Masyarakat) yang dilaksanakan 

baik oleh Dinas Kesehatan dan Program Pamsimas maka untuk mencapai target 

SDGs sebesar 100,00 % sampai tahun 2024 untuk sanitasi layak, diperkirakan 

membutuhkan anggaran sebesar Rp. l.57U 560.000 (Table 2.15) dengan perhitungan 

tiap-tiap desa akan didampingi oleh <anitarian yang direkrut dengan dana desa 

maupun sanitarian yang ada di puskesmas untuk mendampingi 65 desa sasaran yang 

belum rnenjadi desa SBS. 

Sumber. Hasil Perhitungan 

2019 2020 2016·2020 
4.400.000 420.000.000 1.570.560.000 - 

40 
2016 2017 2018 

341.760;000 362.640.000 383.520.000 -- 

Tabel 2.15. 
Program Alternatif dengan Methode CL TS 

Sampai tahun 2020 

3. Program alternative menggunakan l\lethode CLTS (Comunity Lead Total 
Sanitation/ STBM) 

permanen membutuhkan anggaran sebesar ± Rp 8 595.543.000dan jamban semi permanen 

membutuhkan anggaran sebesar ± Rp. 17.356.386 u(JO 
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Nilai lokal yang berlaku dalam prakrek kcseharian dan menjadi acuan serta spirit 

Renstra/RAD AMPL-BM Kabupaten Kupang vutu peliharalah sumber air dan hutan. 

B. Nilai Kearifan Lokal 

Untuk mewujudkan visi pembangunan AMPL Kabupaten Kupang, misi yang akan diemban 

mencakup: 

1. Meningkatkan upaya pemeliharaan dan pcngawasan kuantitas dan kualitas sumber air 

baku di Kabupaten Kupang 

2. Meningkatkan kuantitas dan kualitas pela. anan air minum bagi masyarakat Kabupaten 

Ku pang 

3. Meningkatkan ketersediaan air mmum Jan sarana penyehatan lingkungan bagi 

masyarakat Kabupaten Kupang 

4. Meningkatkan peran serta masyarakat dalam penyehatan lingkungan 

5. Meningkatkan kualitas lingkungan hid up y ang bersih dan sehat. 

Misi 

"TERPENUHINYA KEBUTllfl.\ '\ AIR MINUM LA YAK DAN 
TERWUJUDNYA PENYEI-L\ I.\ 'I LINGKUNGAN LAYAK 

DI KABUPATEN Kl P.\ 'IGTAHUN 2024" 

Visi 

Visi pembangunan Air Minum dan Penyehatan I.ingkungan dimaksudkan sebagai arahan 

dalam pembangunan sektor APML-BM Kabup.uen Kupang. 

Visi pembangunan AMPL Kabupaten Kupang u.lalah : 

A. Visi dan Misi 

TARGETTUJUANKE-6 UNIVERSAL AK\I:S: PE:MENUHANKEBUTUHAN AIR 
MINUM LAY AK SEBESAR 100% DAt; S. \.N rr ASI LAY AK SEBESAR 100% Dl 
TAHUN2024 

Tujuan 6. 

:MEMASTIKAN KETERS! DlAAN DAN PENGELOLAAN AIR 
BERSIHDAN SANITASI \ ANG BERKELANJUTAN. 

BARiii 
ARAH KEBIJA.KAN DAN STRATEGf PERCEPATAN PENCAPAIAN 

TARGETSDGS 

1 :·a/RADAMPL·BM Kah. Kupang 2019·20241 
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n 

ar SKPD Mengajak SKPD untuk sernakin 
aktif dalam pembangunan AMPL 

angunan Memberi peluang SKPD melalui 
Pokja untuk membuat data base 

angunan Pemda menyusun perencanaan 
pembangunan jaringan perpipaan 

aparatur Sosialisasi secara 
berkesinambungan akan 
pentingnya pengawasan 
lingkungan 

hat Sektor teknis terkait perlu 
melakukan pendataan dan validasi 

dibuang Pemda mengupayakan 
pembangunan TPA dan 
penambahan bangunan TPS 

ielimpah Perlu penataan dan bangunan dan 
ur dan lingkungan 

liar dan Perlu dibuat regulasi dan rencana 
aksi perlindungan air dan 
lingkungan 

ang BAB Perlu menggalakan program 
CLTS I n 

RESPONYANG 
DIHARAPKAN 

mber air Adanya upaya untuk eksplorasi 

11 secara Realisasi pembangunan mengikuti 
Renstra SKPD 

.egislatif Program Replikasi Pamsimas 
imas dan sudah berjalan dan diharapkan 
vediakan berlanjut terus 

1 melalui Pemda akan menyiapkan 
anggaran operasional 

va Adanya tenaga tehnis yang 
memadai dibidang AMPL 

Adanya program AMPL 

ba z.m 

\\ r: Se 

1 1>emh 

I' , t 

1:!· .. mt 

di-oal, '31 

D,,t d 

nan' r ka 

eb,u Ill SU 

P, I 

Internal Kelemahan 
I. Adanya ego sektoral Lernahnya koordi: 

2. Belum ada data base Perencanaan 
AMPL masih dan 

3. Sumber air baku belum Perlu perencanaa · 
dimanfaatkan secara jaringan perpipaai 
maksimal 

4. Kurang sosialisasi dan Masih kurang pat 
pengawasan lingkungan pernerintah 

- 
5. Yalidasi ada data riil Minim pendataan 

pemilik MCK yang sesuai 
standart kesehatan 

6. Belum ada Lokasi TPA Banyaknya sampa 
dan masih terbatasnya disembarangan 
Jumlah TPS 

7. Terbatasnya saluran Air hujan Set 

drainase menceman sun 
permukiman v.ar!- 

8. Belum adanya regulasi Banyaknya pcne 
yang mengatur pencemaran lingki 
perlindungan lingkungan 

9. Perilkaku masyarakat BAB Masih ada masva 
disembarang tempat di sungai, ataupur -- 

per-L".1 an 

mca uan I 
ran, i'.1 ns 
uk · en 

rpa I 

INSTRUMEN DESK RI 

Internal Kekuatan 
I. Adanya Potensi Adanya pemetaan penv 

Sumber Air baku 
2. Adan ya master Sumber air belum di: 

plan/PERO A maksimal 

3. Adanya Adanya kesepakatan Pe 
komitmen untuk melanjutkan prog 
PEMDA rencana Pemda uni 

jaringan pclayanan perp 

4. Adan ya Pokja Keberadaan Pokja telah 
AMPL Surat Keputusan Kepala 

S. Adan ya Ketersediaan SDM dan 
ketersediaan 
SOM 

6. Adanya RPJMD Sebagai acuan SKPD 

Tabt>I 3.1. 
Analisa SWOT (kekuaran, kelernahan, peluang dan ancaman) 
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2. pembangunan perumahan Banyaknya pembangunan perumahan 
oleh pengembang/ dan pusat perbelavjaan 
investor /developer 

Perlu adanya Perda penyiapan 
pelayanan air minum dan 
sanitasi 

di Banyak program r~inerintah pusat Perlu penataan dan pendataan 
dan NGO sasaran dan lokasi agar tidak 

tumpang tindih 

1. Banyaknya bantuan 
masyarakat 

EksternalAncaman 

.u .\ 
itropi dan yang Menyiapkan Jokasi kegiatan, 
..MPL maupun dukungan anggaran untuk 
rnasta/BUMN menunjang kegiatan, berupa 

rapat2 kepokjaan. Monev 
bersama, dll 

as: Pemda menyediakan dana 
APBDuntuk replikasi serta 
dana penunjang dalam rangka 
rapat dan monev, 

didanai oleh Pemda perlu menyusun 
perencanaan untuk 
pembangunan AMPL, serta 
kesiapan masyarakat. 

Fdat 
Eksternal Peluang 
1. Adanya kemitraan dengan Adanya lembaga 

donator bergerak di sect. 
CSRdari perusal 

2. Adanya Program Mendorong desa I 

Pamsimas dll 

3. Adan ya anggaran APBN Pembangunan A 
untukAMPL Pemerintah Pusat 

- 
10. Perilkaku masyarakat BAB Masih ada masyarakat yang BAB di Perlu menggalakan program 

disembarang tempat sungai, ataupun hut an CLTS 
.. 

11. Perilaku masyarakat buang Banyaknya sampah terbuang Perlu adanya promosi 
sampah sembarangan disembarang tempar kesehatan lebih intensif oleh 

dinas terkait 

12. Terbatasnya sumber air Sulitnya mendapark an sumber air Perlu dilakukan kegiatan 
baku baik kuantitas baku yang mernadai dengan debit konservasi dengan melibatkan 
maupun kualitas yang cukup sepaniang tahun semua sector dan rnasyarakat. 

13. Tingkat ekonomi Banyaknya rumah kurnuh Perlu bantuan saran a 
masyarakat yang masih perumahan layak huni. 
rendah 

14. Ketrampilan dan Masyarakat masih banyak yang Pemberdayaan masyarakat 
pengetahuan masyarakat belum paham oleh dinas terkait perlu 
yang masih rendah dilakukan secara intensif 

- - 
15. pemukiman yang tidak Pemahaman mas- n··al-.at yang masih Sosialisasi terus menerus 

sesuai dengan tata ruang rendah tentang tau ruang 

Re,:a/RAD AMPL-BM Kah. Kupang 2019-20241 
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.. ~ m 

''s:'\:el 

•cr ba 

n ten ral) Tantangan (eksternal) 

gkau seluruh Letak sumber air baku yang 
jauh dan terpencar serta debit 
air yang tidak optimal 
sepanjang tahun 

vang tidak Perlunya perlindungan mata 
ipaan) air untuk mencegah adanya 

pencemaran. 

80) masih Bia ya I.nvestasi Mahal 
(perpipaan) 

ngun saran a Masyarakat sangat 
membutuhkan saran a yang 
memadai (perpipaan atau non 
perpipaan) 

anjutan dari Ketrampilan perbaikan dan 
ngelola (BP- pengelolaan masyarakat 

masih rendah (perpipaan) 

PDAM perlu memperluas 
jangkauannya di wilayah 
kabupaten 

I Debit air menurun ketika 
terjadi musim kemarau 
(Perpipaan dan non 
perpipaan) 

dung Debit air menurun ketika 
terjadi rnusim kemarau 
(perpipaan non perpipaan) 

g Air bersih l. Perlu sosialisasi tentang 
ipaan) PHBS 

2. Perlu sosiaJisasi tentang 
asyarakat pemanfaatan sumber air 

,'1·1D 

- 

No. Aspek Permasalaba n ( i 

- I Teknis Jaringan perpipaan belum m 
wilayah 

Banyaknya sumber air 
terlindungi/tidak standar (~,1 

- 2 Keuangan/ Anggaran dari pemerintah 
Pembiayaan rendah (perpipaan) 

Kemampuan rnasyarakata 11 

masih kurang (non perpipaan 

3 Kelembagaan/ belum adanya pembinaan 
Regulasi Pemerintah Kabupaten terhad 

SPAM Perpipaan Non PDAV 
- PDAM belum optimal (perpi 

Belum ada Perda tentang M 1 

4 Lingkungan Program penghijauan tidak 0 

-- Semakin tinggi perusakan h,,t 

- 5 Sosial l. Pengetahuan masyarakat 
dan Sehat masih kurang ( ·ll 

2. Air bersifat social 
3. Sumber air baku ditanah r1 

- 

Tabel. J.2. 
Hasil analisa SWOT (kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman) 

Dilakukan Peninjauan Pennasalahan Dan I antangan Berdasarkan Lima Aspek, yaitu: 

:<,:, ::1/RAD AM PL-BM Kab. Kupang 2019-20241 
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• Dari aspek sosial, bahwa air belum dipandang sebagai benda sosial sehingga 

berdampak pada kurang adilnya dalam ;1, manfaatan 

2. Penyehatan Lingkungan 

• Dari aspek tehnik, kuaJitas tangki sept ], belurn standar sehingga masih ada kebocoran 

• Dari aspek keuangan, pembiayaan pernbangunan sanitasi dari APBD maupun dana 

Desa rnasih rendah 

• Dari aspek kelembagaan, koordinasi SI--PD terkait belum optimal 

• Dari aspek teknik, pelayanan jaringan pcrpipaan belum menjangkau seluruh wilayah 

dan sumber air/ masih ada sumber arr yang belum terlindungi, serta adanya 

kecenderungan penurunan debit air. 

• Dari aspek keuangan, rendahnya pembr.r. aan yang bersumber dari APBD 

• Dari aspek kelembagaan/regulasi.belum optimalnya PDAM dan Non PDAM 

(swasta/masyarakat) serta belum adan- .. Peraturan Daerah tentang AMPL 

• Dari aspek Jingkungan, belum optim.duya penghijauan untuk menjaga kelestarian 

sumber air 
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Berdasarkan kondisi capaian pembangunan , \,1PL sebelumnya dan analisis diatas, maka 

ditemukan permasalahan-permasalahan ym,~ akan dihadapi dalam rangka akselerasi 

pencapaian target pembangunan/Sf'G's'Fuju.in ke-6 hingga tahun 2024 adalah sebagai 

berikut: 

I. Air Minum 

E. Permasalahan Utama Pelayanao AMPL dal.un Lima Tahon ke depan 

-u.m., 

ht 

BD· 

Ill [ ,'! 

'Jd.,k 
·nal) Tantangan (eksternal) 
kedap air Promosi Kesehatan dan 

pelatihan tentang 
pembangunan jamban yang 
sehat 

nasih rendah Bia ya pembuatan tanki 
septik yang standar cukup 
mahal bagi masyarakat 
umumnya. 

a sanitasi masih Perlu dilakukan revitalisasi 
kepokjaan AMPL 

nk i septik yang Perlu adanya peraturan 
tentang pembangunan 
sanitasi 

Sanitasi masih Perlu adanya pelatihan, 
yang Buang Air promosi PHBS dan 

pemberdayaan masyarakat. 
.-! .. 

No. Aspek Permasalahan ( 
1 Teknis Tanki Septik belum standar/ 

2 Keuangan/ Anggaran Sanitasi dalam AP 
Pembiayaan 

3 Kelembagaan/ Koordinasi antar SKPD per 
Regulasi rend ah. 

- 
4 Lingkungan Pencemaran Air tanah aki 

tidak aman rnasih tinggi 

5 Sosial Pengetahuan masyarakat te 
rendah dan masyarakat masi 
Besar sembarangan 

Sanitasi/Air Limbah 

,, :.ra/RAD AMPL-BM Kab. Kupang 2019-20241 
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15) 

et 5is 
s ~ 
ke-6 fuj 

_ou 

a Target Target SDG's Tujwm ke-6 
DC's 

uan ke-6 2021 2022 2023 2024 (%) 
(%) (%) (%) 

=(4)-(3) (6) (7) (8) (IO) 

85% 90% 95% 100% 

92,94% 
95,29 97.65 

100% 
% % 

,42 

Kondisi Targ 
No. Keterangan 2020 soc· 

(%) Tujuan 
Tahun1 

(1) (2) (3) (4) 

I Proporsi rumah 
tangga dengan akses 

100 berkelanjutan 80 

tcrhadap air minum 

2 Proporsi rumah 
tangga dengan akses 
bcrkelanjutan 90,58 60 
tcrhadap sanuast 
dasar yang layak (%) 

T,1iwi 3.3. 
Target Kinerja Peocapaiao Tujuao Pemhanguoan Berkelaojutao (SDGs) Tujuan ke- 

6;Kabupaten Kupang Tahun 2021- 2024 

3.1. Target Kinerja Pencapaian Tujuan Pem hangunao Sustainable Development Goals 

(SDGs) Tujuan ke-6 

• Dari aspek lingkungan, masih tingginx ,1 pencemaran dari penampungan tinja. 

• Dari aspek social, masyarakat masih ,1d.1 yang BABS. 

F. Tantaogao yang dihadapi dalam Pelayanan \MPL 

Tantangan yang dihadapi daJam pembangunun r.ercepatan pencapaian target SDGsTujuan ke 

6 hingga Tahun 2024, adalah sebagai berikut 

I. AirMinum 

• Sumber air permukaan yang terbatas. ,il'ngan debit yang cendenmg menurun 

• permukiman penduduk yang tersebar Jan herjarak relative jauh dari sumber mata air. 

• Tingginya kebutuhan sarana air minum vang layak 

• Terbatasnya dukungan anggaran APBI > 

• Ketrampilan masyarakat tentang pent, lolaan sarana masih rendah 

• Pengrusakan lingkungan hutan sebagu: "umber resapan air yang masih tinggi 

2. Penyehatan Lingkungan. 

• Perlunya peningkatan promosi PHB\ -ccara terus menerus. 

• Peningkatan ketrarnpilan pengelolaan -urana AMPL 

, :a/RAD AMPL-BM Kab. Kupang 2019-20241 
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1. Tujuan: 
• Tercapainya Kelurahan/Desa Repl ikasi Kegiatan Pamsimas 

• Meningkatnya layanan air bersi h dengan pengembangan jaringan perpipaan dan 

non perpipaan 

• Terpeliharanya dan Terlindungi n ~ a sumber air baku 

• Meningkatnya pembangunan mtrastruktur untuk pemenuhan kebutuhan air 

minum seperti: sumur bor, sumur gah, embung dan DAM untuk air baku, 

• Meningkatnya konservasi sumber daya alam dengan program reboisasi, dll 

• Meningkatnya layanan sanitasi !a~ ak 

• Meningkatnya pembangunan 'nJ.\' !'PS 

• Meningkatnya pelayanan kesehatan masyarakat 

• Tersedianya regulasi perlindungan lingkungan hidup 

• Terkoordinir dan termonitornya pelaksanaan pembangunan AMPL 

• Meningkatnya kesadaran rnasyarakat tidak buang sampah sembarangan 

• Meningkatnya kesadaran masyarakat tidak BAB sembarangan tempat 

2. Sasaran: 
• Meningkatnya jumlah masyaral.at , ang terlayani Air Minum la yak sampai 100 

% atau setara 26.749 rumah tangga atau 106.998jiwa pada Tahun 2024 

• Meningkatnya jumlah masyarakat yang terlayani Sanitasi layak sampai 100 % 

atau setara 16.530 rumah tangga atau setara 16.120 jiwa pada Tahun 2024. 

• Meningkatnyajumlah mata air/sumber air baku yang terlindungi. 

• Meningkatnya jumlah masyaral.ai :, ang buang air besar di lobang septik sampai 

100 % pada tahun 2024 (sanitasi dasar) 

• Meningkatnya jumlah masyarakat yang mendapat pelatihan dan penyuluhan 

kesehatan sampai 100 % pada Tahun 2024 

• Meningkatnya jumlah masyarakut yang memperoleh pendidikan ketrampilan 

pengelolaan sarana SPAMS ( Sistcm Penyediaan Air Minum dan Sanitasi) 

• Meningkatnya koordinasi/pertem uan 3 bulanan Pokja AMPL yang 

teranggarkan padaAPBD dalam rangka rapat kepokjaan maupun untuk monev. 

B. Kebijakan Pembangunan AMPL di Kabupaten Kupang 

Arab kebijakan yang ditempuh dalam rangka memadukan prinsip-prinsip 

pembangunan yang berkesinambungan dengan kebijakan dan program nasional, 

propinsi maupun kabupaten, untukmencegah, dan mengurangi serta melindungi dari 

kerusakan pada sumberdaya lingkungan adalah: 

A. Tujuan dan Sasaran PeJayanan AMVL dalam 5 Tahun 

3.2. Arab Kebijakan Percepatan Pencapaian 'fa rget SDGs 

Rt, :·a/RAD AM PL-BM Kab. Ku pang 2019-20241 
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Kebijakan 1: Menyelenggarakan pereneanaan pembangunan air minum dao 
penyehatan liogkungan yang menyeluruh dan terpadu 
1. Penyiapan database AMPL 

2. Optimalisasi koordinasi perencanaan pembangunan AMPL 

3. Optimalisasi peran Pokja AMPL Kabupaten Kupang 

4. Pengembangan kemitraan dengan program corporate social responsibility (CSR) 

B. Program dan Kegiatan Percepatan Pencapaian target TujuanPembangunan 
Berkelanjutan/ Sustainable Development Goals (SDGs) Tujuan ke-6. 
Program strategis pembangunan A.v!PL di Kabupaten Kupang yang merupakan 

program penjabaran dari 8 kebijakan sirategis, yaitu : 

kesehatan 

3. Mendorong partisipasi semua pihak dalam pemanfaatan jamban yang memenuhi 

syarat teknis kesehatan 

4. Menjadikan Pengelolaan sampah scbagai aktifitas bernilai ekonomi 

5. Pengelolaan drainase yang terpadu 

6. Penyedian investasi yang cukup 

7. Pemilihan Opsi Tehnologi 

8. Penyiapan Kelembagaan Pelayanan 

. . sarana air mmum yang pembangunan 1. Menyelenggarakan perencanaan 

menyeluruh dan terpadu. 

2. Mengembangkan ketersediaan sumber au mmum yang memenuhi syarat 

Dalam rangka pencapaian target mernadukan prinsip-prinsip pembangunan yang 

berkesinambungan dalam kebijakan Jan program nasional serta mengurangi 

kerusakan pada sumber daya lingkungan melalui strategi sebagai berikut: 

A. Strategi Kebijakkan Pembangunan .\_\tlPL di Daerah 

3.3. Strategi Percepatan Pencapaian Target ~l)Gs 

1. Peningkatan mutu pendidikan secara terpadu dan berkelanjutan melalui 

pembenahan manajemen pendidikan serta penyediaan sarana dan prasarana 

pendidikan yang memadai 

2. Peningkatan derajat kesehatan musyarakat melalui pemantapan system pelayanan 

kesehatan yang berkualitas dan penyiapan sarana dan prasarana serta fasilitas 

penunjang bidang kesehatan yang mernadai 

3. Peningkatan efektivitas dan efisiensi pemanfaatan ruang kabupaten bagi 

terwujudnya struktur ruang dan pola tata ruang yang seimbang dan lestari yang 

didukung oleh pengembangan inrrastruktur yang memadai serta pengelolaan 

sumber daya alam dan Jingkungan hidup secara berkelanjutan. 

:\cn:~/RAD AMPL-BM Kab. Kupang 2019-2024 l 
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Selama empat tahun, yaitu Tahun :P::: l sampai Tahun 2024 untuk pembangunan 

sarana air minum untuk mencapai target SDGs sebesar 100% dibutuhkan investasi 

sebesar Rp. 64.199.332.694,- sedangkan untuk pembangunan sarana sanitasi untuk 

mencapai target SDGs sampai l 00% dibutuhkan investasi sebesar Rp. 

25.951.929.821- sehingga total invesrasi untuk air minum dan sanitasi sebesar Rp. 

90.151.262.000,-. Dari hasil perhitungan perkiraan biaya investasi untuk mencapai 

target SDGs 7c setiap tahunnya dirinci sebagai berikut: 

Kebijakkan 6. Penyediaan Investasi: 

1. Penyusunan regulasi bidang drainasc 

2. Pemutakhiran masterplan pembangunan drainase sesuai tata ruang dan tata 

wilayah 

3. Peningkatan sarana dan prasarana dramase 

Kebijakan 5: Pengelolaan sistem drainase yang terpadu 

Kebijakan 4: Menjadikan Pengelolaan sampah sebagai aktifitas bernilai 
ekonomi 
1. Peningkatan sistem dan sarana prasarana pengelolaan sampah 

2. Pengembangan Pengawasan kinerja pengelolaan persampahan 

3. Penyiapan Regulasi persampahan dan pertamanan 

4. Pengembangan kemitraan dengan media 

5. Penyiapan masterplan pernbangunan persampahan dan pertamanan 

6. Pemberdayaan masyarakat dalam pengelolaan sampah yang bernilai ekonomis 

Kebijakan 3: Mendorong partisipasi semua pihak dalam pemanfaatan jamban 
yang memenuhi syarat teknis kesehatan 
1. Penyediaan sarana dan prasarana air limbah domestik 

2. Kemandirian masyarakat dalam mewujudkan Jingkungan bersih dan sehat 

3. Penyediaan data base kepemilikan dan pemanfaatan jam ban sehat 

4. Pemanfaatanjamban dan air limbah 

Kebijakan 2: Mengembangkan kerersediaan sarana sumber air minum dan 
penyehatan lingkungan yang mernenuhi syarat kesehatan 
1. Peningkatan upaya pencarian sumber air barn 

2. Peningkatan cakupan pelayanan air minum 

3. Peningkatan kemitraan da1am pembangunan Air minum 

4. Pengembangan pengelolaan, dan konservasi sungai dan sumber air lainnya 

5. Pengawasan kualitas air secara bcrkala serta upaya tindak lanjut penyehatan 

sumber air melalui kaporisasi 

5. Penyusunan PERDA tentang AMJ>l 
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Kebijakkan 8. Penyi.apan Kelembagaan Pelayaoan 

Pada tingkat pemerintahan, Kabupaten Kupang telah memiliki lembaga ad-Hock yang 

khusus menangani permasalahan AJvlPL yaitu Pokja AMPL. Juga telah memiliki 
Badan Pengelola Air Minum yaitu PD.-\\. 1 maupun BP SP AMS Perdesaan yang tel ah 

didorong pengelolaannya sehingga ten ntegrasi dengan unit usaha BUMDes yang 

diharapkan dari tahun ke tahun mampu meningkatkan kinerjanya dalam melayani air 

Kebijakan 7. Pemilihan Tehnologi: 

Untuk dapat mencapat Target SDGs 6 c, Pemerintah Kabupaten telah menetapkan 

pilihan tehnologi sebagai berikut: 

1. Pembangunan Hidran Umum 

2. Pembangunan Sumor Bor 

3. Pembangunan Sumur Gali 

4. Pembangunan Perpipaan distribusi sarnpai rumah 

5. Pembangunan Jamban semi perrnanen dengan kloset leher angsa 

6. Pembangunanjamban permanen dcngan kloset leher angsa 

Pembangunan perpipaan dengan distnbusi sampai rumah akan menjadi pilihan utama 

sampai Tahun 2024. Pembangunan jamban dengan kloset leher angsa dilengkapi 

septic tank akan menjamin tidak ada pencemaran terhadap mata air permukaan 

maupun sarana air minum milik masyarakat, juga tidak ada polusi terhadap 

lingkungan. 

1. Tahun 2021 sebesar Rp. 21.483.50:2.000,- 

2. Tahun 2022 sebesar Rp.22.174.093 000,- 

3. Tahun 2023 sebesar Rp.22.883.000.000,- 

4. Tahun 2024 sebesar Rp.23.610.666 uno,- 
Memperhatikan kondisi keuangan daerah yang terbatas, tentunya kebutuhan anggaran 

ini akan sangat berat bagi pemenntah kabupaten, oleh karena itu pemerintah 

kabupaten harus mampu mencari jalan keluar, diantaranya pemerintah kabupaten 

harus mampu bekerjasama dengan NGO LSM sebanyak-banyaknya atau mendorong 

NGO/LSM yang sudah ada untuk meningkatkan anggarannya bagi pembangunan 

AMPL di Kabupaten Kupang. Pemerintah Kabupaten juga harus mampu 

menyakinkan Pemerintah Pusat agar dapat meningkatkan anggaran bagi 

pembangunan AMPL, dengan terlebi h dahulu menyiapkan dokumen perencanaan 

yang dipersyaratkan. Altematif lain } ang dapat ditempuh, pemerintah daerah harus 
mampu menggandeng pihak swasta nasional maupun loka1 serta BUMN/BUMD 

untuk membantu pembangunan A1 {PL atau mendorong pemerintah desa untuk 

meningkatkan partisipasinya serta kontnbusinya dalam pembangunan AMPL. 
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C. Kegiatan Strategis 

Kegiatan- kegiatan yang disusun dalam upaya pencapaian target SDGs air minum 

layak dan sanitasi layak sampai Tahun ?t 124 diuraikan sebagai berikut : 

1. Pembangunan Sarana dan Prasarana Air minum dan sanitasi layak melalui 

program penyediaan air minum berbasis masyarakat baik program regular 

maupun replikasi sampai Tahun 2U.24 

2. Pembangunan sarana dan prasana air minum dan sanitasi layak melalui program 

yang dijalankan oleh NGO/Lemhaga Filantropi atau lembaga donor lain yang 

concern terhadap pembangunan AI\IPL di Kabupaten Kupang. 

3. Pembangunan sarana dan prasana air minum dan penyehatan lingkungan melalui 

Pemerintah Daerah maupun Pusat 

4. Pembangunan sarana dan prasana air minum melalui PDAM Kabupaten 

5. Pembangunan sarana air minum dan sanitasi melalui program CSR ataupun 

melalui partisipasi rnasyarakat. 

bersih kepada masyarakat serta mengurangi tingkat kebocoran yang sangat 

merugikan. 

Pada tingkat masyarakat dengan banyaknya program pemberdayaan yang 

membangun sarana air bersih dan sannasi yang disertai pembentukkan kelembagaan 

akan cukup membantu partisipasi ma-yarakat untuk menjaga, memelihara serta 

memanfaatkan sarana agar bisa ditungsikan terns menerus sehingga terjaga 

kesinambungan penyediaan air bersih dan sanitasi. 

Pembangunan penyehatan lingkungan ~ ang selama ini dilakukan oleh Dinas PU dan 

Penataan Ruang, Dinas Kesehatan. Dinas Lingkungan Hidup dan Kehutanan 

diharapkan semakin terkoordinir mclalui Pokja AMPL sehingga perencanaan dan 

kegiatannya bisa menjadi lebih baik. 

Dengan adanya program perubahan peri laku hidup bersih dan sehat melalui program 

"STBM" diharapkan dapat mengurangi beban anggaran yang harus disediakan oleh 

Pemerintah Kabupaten dalam usahanya mencapai target SDGs khususnya tujuan ke-6 

-----------------·"'- Rc:i=~/RADAMPL-BM Kab. Kupang 2019-20241 
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Sumber: Badan Pusat Statistik 
* Tingkat pertumbuhan proporsi 
mengacu pada rumus 
pertumbuhan secara geometrik 

No Keterangan Target 2024 ('le) Rata·Rata Pertumbuhan Per Tahun 
[Rl'JMO 201 S-2024) Periode 2021 • 2024 (•t.) * 

(1) (2) (4) (5) 

Proporsi rumah tangga dengan 
1 akses berkelanjutan terhadap air 100 00% 5,00% 

minum yang layak 

Proporsi rumah tangga dengan 
2 akses berkelanjutan terhadap 10U 00% 2,36% 

sannasidasaryanglayak 

Tabel 4.1 
Akses Terhadap Air Minum yang Layak dan Sanitasi Dasar Tahun 2020 

Serta Rata-Rata Pertumbuhan Per Tahun Periode 2021 • 2024 
Kabupaten Kupang Propinsi Nusa Tenggara Timur 

A. Realisasi Dan Hasil Analisis Kebutuhan AMPL 

RSAI. AKSES : PEMENUHAN KEBUTUHAN 
AR 100 % DAN SANIT ASI LA YAK SEBESAR 100 

ti ij 
I 

. t RSEDIAAN DAN PENGELOLAAN AIR 
111 iJ r BERKELANJUTAi."J 

B\B LY 
ANALISIS KEBUTU H \ 'I INVEST AS I AMPL 

. ~enstra/RAD AM PL-BM Kab. Kupang 2021-20124 I 
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Tambahan Bia ya Kcbutuhan 

Kondisi saat ini cakupan investasi rata Investasi sampai 
lndikator 

2020 (Jiwa) Komfoi 2024 pelayanan - rata per 2024 
(RT) orang (Rp) 

Jumlah Penduduk (jiwa) 349.986 -116.105 66.120 620.552 41.030.615.018 
Cakupan penduduk yang dilayani 90,58% ldd00 9,42% 
Teknologi yang digunakan: 

A. 
Jamban Semi permanen dengan 

35,00% 23.142 371.320 8.593.020.008 kloset leher angsa (2021-2024) 

Jamban Permaneu dengan 
B. Kiesel Leher Angsa (2021- 65.00% 42.978 754.754 32-437595.010 

2024) 

Tabel -US 
Analisa Kebutuhan Invesrasi Pelayanaa Sanitasi Layak 

Tambahan Biaya Kebutuhan 

Kondisi saat ini cakupan iovestasi rata Jnvestasi sampai 
Iodikator 

2020 (jiwa) 
Kundivi W:!4 pelayanao - rata per 2024 

(Jiwa) orang (R1>) 

Jumlah Penduduk (jiwa) 309.106 -lh.105 106.999 694.413 74.30 l.456.092 
Cakupan penduduk yang dilayani 80% I (!O'' o 20,00% 
Teknologi yang digunakan: 

A. Perpipaan (2021-2024) 71,25% 76.237 753.306 57.429.540.966 

B. 
Non Perpipaan (2021- 

28,75% 30.762 548.463 16.871.915.1.26 2024) 

r abcl 4.14 
Analisis Kebutuhan Invesrasi Pelayanan Air Minum Layak 

Renstra/ RAD AMPL-BM Kab.Kupang 2019-2024 12021 
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tndikator Kondisi saat ini 2020 Kondisi 2024 Tambahan cakupan Biaya investasi rata Kebutuhan lnvestasi 
(Jumlah RTterlayani) (jumlah RT) pelayanan {RT) . rata per org {Rp) sampai 2024 

Jumlah Penduduk 87.496.43 104.02(i 16.529,89 l.570.000 25.951.929.821 

Cakupan penduduk 90,58% 100% 9,42% 
Teknologi yang digunakan: 
A. Jamban Semi 

40,0% 6.611,96 1.300.000 8.595.543.635,02 
permanen 

Jamban 60,0"{, 9.917,93 1750000 17.356.386.186,10 
B. permanen 

Tabel a.Ix. 
Hasil Perhitungan Kebutuhan Im c, ra,: Pelayanan Sanitasi La yak 

Tambahan cakupan Biaya investasi rata Kebutuhan lnvestasi 
lndikator Kondisi saat ini 2020 Kondisi 2024 pelayanan - rata per orang sampai 2024 

(Rp) 
Jumlah Penduduk 386.383 416.105 106.999 600.000 64.199.332.694 
Cakupan penduduk 80% 100% 20,00% 
Teknologi yang digunakan: 

A. Perpipaan 
68,75% 73.562 600.000 44.137.041.227 (2021-2024) 

Non 
8. Perpipaan 28,75% 42 800 431.250 18.457 .308.150 

(2021-2024) 

Tabel .J.17 
Hasil Perhitungan Kebutuban Invevta-! Pelayanan Air Minum Layak 

No. Jenis Pilihan Tehnologi 
Biaya lnvestasi per jiwa (Rp). 

2021 2022 2023 2024 
1 2 3 4 5 6 7 
1 Sarana Air Min um van~ Layak : 

a. Hidran Umum 2.902.520.687 1.578.290.810 1.630.299.200 1.683.700.792 
b. Sumur Bor 2.291.463.701 l.367.436.216 2.445.448.801 1.683.700.792 

c. SumurGali 916.585.480 789.145.405 815.149.600 841.850.396 
d. Perpipaan dengan 

Distribusi hingga ke 9.165.854.803 : 1.048.035.672 11.412.094.402 12.627.755.937 
Ru mah 

Jumlah Sub 1 15.276.424.671 15.782.908.103 16.302.992.003 16.837 .007 .916 

2 Sarana Sanitasi Dasar yang Layak : 
a. Jamban Semi Permanen 

dengan Kloset leher 2.055.847.289 2.116.825.732 2.179.365.859 2.243.504. 754 
Angsa 

b. Jamban Permanen 
dengan Kloset leher 4.151.230.103 4.274.359.651 4.400.642.600 4.530.153.831 
Angsa 

JumlahSub 2 6.207 .077 .393 6.391.185.383 6.580.008.460 6. 773.658.586 

Tabel 4.16 
Perhitungan Biaya Investasi AMPL Berdasarkan Pilihan Tehnologi sampai Tahun 2019 

Rensira/ RAD AMPL-BM Kab.Kupang 2019-2024 
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Renstra - RAD AMPL telah diintegrasrkan ke dalam RPJMD Kabupaten Kupang 

sehingga pemantauan Renstra - RAD/,\ i l'L melekat pada pemantauan RPJMD. 
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Gambar 5.1. 
Pemantauan d;iq Evaluasi 

Dalam manajemen pembangunan bcrbusis kinerja, pemantauan dan evaluasi 

merupakan satu kesatuan dengan prcs.s-proses lainnya. Kegiatan Perencanaan 

(planning), Pengganggaran (budsic. , • ,, Pelaksanaan (implementation) dan 

Pemantauan dao Evaluasi merupakan -utu rangkaian yang saling melekat untuk 

penyempumaan suatu program atau kegi.u.m 

Upaya percepatan pencapaian target ~I)(., 's di Kabupaten Kupang Propinsi Nusa 

Tenggara Timur yang diintegrasikan ke dulam RPJMD maka mekanisme evaluasi 

dan pemantauan mengacu pada Permcndagri nomor 54 Tahun 2010 tentang 

Pelaksanaan Peraturan Pemerintah nomor 8 Tahun 2008 tentang Tahapan, 

Tatacara Penyusunan, Pengendaltan Jan Evaluasi Pelaksanaan Rencana 
Pembangunan Daerah. 

5.1. TUJUAN PEMANTAUAN DAN E\i .\ I llASI 

TARGET TUJUAN K.E-6 UNIVERSAL AK"t -s : PEMENUHAN KEBUTUHAN AIR 
MJNUM LAYAK SEBESAR 100% DAN A'\11 I \SI LAYAK SEBESAR 100°/o Dl TAHUN 
2024 

Tujuan 6. 

MEMASTIKAN KET1 R SEDIAAN DAN PENGELOLAAN 
AIR BERSIH DAN SA ~ITASI YANG BERKELANJUTAN. 

PEMANTAUAN D.\ ~ EVALUASI 

BAH\ 

:~ AMPL-BM Kab. Kupang 2019-20241 R n 
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.i.- Mernberikan gambaran pada 
suatu waktu tertentu : 
• Akuntabilitas penggunaan 

sumberdaya 
• Pembelajaran tentang hal-hal 

yang dapat dilakukan lebih 
baik dimasa yang akan 
dating 

• Relevansi 
• Keberhasilan 
• Kefektian biaya 
• Pembelajaran 

.... Umum dilaksanakan pada 
pertengahan dan akhir program 

EVALUASI 
• Menilai kemajuan pelaksanaan program 

yang sedang berjalan, meliputi : 
• Akuntabilitas penyampaian input 

program 
• Dasar untuk aksi perbaikan 
• Penilaian keberlanjutan program : 

Apakah pelaksanaan sesua, 
dengan rencana ? 
Apakah ada penyimpangan? 
Apakah penyrrnpangan 
tersebut dapat dibenarkan 

~ Dilaksanakan terus menerus atau secara 
berkala selama program 

MONITORING 

Tabt-l. 5.1 
Perbedaan Pengertian tentang Pcmantauan/Monitoring dan Evaluasi 

Pengertian pengendalian yang dimaksud d.ila rn Pennendagri nomor 54 Tahun 2010 

juga mengandung arti sebagai beunl . ernantauan (monitoring). Pemantauan 

adalah kegiatan mengamati perkembane.m pelaksanaan rencana pernbangunan, 

mengidentifikasi, serta rnengantisipasi pvrmasalahan yang akan timbul untuk dapat 

diambil tindakan sedini mungkin. Dan pcngendalian adalah rangkaian kegiatan 

manajemen untuk menjamin agar suatu pr, ,gram/kegiatan yang dilaksanakan sesuai 

dengan rencana yang ditetapkan. Sedungkan evaluasi adalah rangkaian kegiatan 

membandingkan realisasi masukan (mput 1, keluaran (output) dan hasil (outcome) 

terhadap rencana dan standar yang digun.ikan. 

5.2. MEKANISME PEMANTAUAN DA'\ ~ VALUASJ 

pernbangunan daerah 

2. Konsistensi antar dokumen perencanaan yang ada di daerah 
3. Kesesuaiao antara capaian pcrnb.mgunan daerah dengan indicator-indikator 

kinerja yang telah ditetapkan 

Terkait dengan Renstra- RAD A.IvfPt pengendalian dan evaluasi adalah untuk 

rnelihat seberapa jauh pelaksanaan pr llr1 urn-program dan kegiatan-kegiatan yang 

direncanakan marnpu rnencapai target ..._, h} ·, tujuan ke-6, untuk setiap daerah. 

1. Konsistensi antara kebijakan lk:11gan pelaksanaao dan basil rencana 

Dalarn Pennendagri nornor 4 Ia'u.n 2010 pasal I 55, ditegaskan bahwa 

pengendalian dan evaluasi bertujuan untuk mewujudkan: 

,~AD AM PL-BM Kab. Ku pang 2019-20241 R 



a. Dilakukan melalui kegiatan monitor o , dan pengawasan 

b. Meliputi pelaksanaan program dan kc.nutan sertajenis belanja 
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Pengendalian dan evaluasi yang dimaksud Ji atas meliputi : 

I. Pengendalian dan evaluasi terhadrp kebijakao perencaoaao pembangunan 
daerah 

2. Pengendalian dan evaluasi terhadap pelaksanaan rencana pembangunan daerah 

3. Evaluasi terhadap hasil rencana pembangunan daerah 

Jadi pengendalian ditujukan untuk n, 1 iamin tercapainya tujuan dan sasaran 
pembangunan sesuai rencana : 

1. Gubemur rnemiliki tugas dan l, '\\ cnangan melakukan pengendalian dan 

evaluasi terhadap perencanaan pe rb.mgunan daerah lingkup Kabupaten dan 

antar Kabupaten/Kota (pasal 156 a~ .it ~). Sedangkan Bupati/Walikota memiliki 

tugas melakukan pengendalian Jan evaluasi terhadap perencanaan 
pembangunan daerah lingkup Kabuo.ucn/Kota (pasal 156 ayat 3) 

2. Kepala Bappeda Kabupaten/Kota n, laksanakan pengendalian dan evaluasi 

terhadap kebijakan perencanaan p.mbangunan jangka panjang daerah lingkup 

Kabupaten/Kota. Selanjutnya Kep 1 ,, Bappeda bertugas melapor hasilnya 

kepada Gubemur (Perrnendagri norn. I! l2 tahun 20 I 0, pasal 192). 

Dengan demikan, Gubemur dan Kepala Bappeda Kabupaten/Kota memiliki 

kewenangan melakukan pengendaliar d.m evaluasi. Secara ringkas gambaran 

tentang pejabat pelaksana pengendalian .i.m evaluasi serta objek pengendaJiannya 

adalah seperti tabel 4.2. 

Selain memiJiki kewenangan melakuk.in pcngendalian dan evaluasi di lingkup 

Kabupaten/Kota, Kepala Bappeda Kabunaien/Kota juga memiliki kewenangan 

melakukan pengendalian dan eva ll,: ;1 terhadap kebijakan perencanaan 

pembangunan jangka menengah daerah ,1111Jr kabupaten/Kota (pasaJ 192 ayat l) 

Dalam Permendagri nomor 54 Tahun 2() I u disebutkan bahwa: 

I 'elaksanaan dekonsentrasi 
i 'elaksanaan tugas pembantuan 

• Pelaksanaan dekonsentrasi 
• Pelaksanaan tugas pembantuan 
I 'elaksanaan tugas pembantuan 

Objek Pengendalian 
l'elaksanaan Renja KIL 

No Pejabat Pelaksana 
1 Pimpinan Kementrian/Lembaga 
2 Gubemur 

3 Bupati/Walikota 
4 Kepala SK.PD Kabupaten/Kota 
5 Kepala SK.PD Kabupaten/Kota 

Tabel :- . .? 
Objek Pengendalian Pembangunan Dae rah untuk Setiap Pejabat Pelaksana 

---------------- -~ 
1 

, ~AD AMPL-BM Kab. Kupang 2019-20241 
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Dalam artian, dilaksanakan pada wak tu pelaksanaan program dan bertujuan 

untuk memperbaiki program. T mu.m-temuan utamanya berupa masalah­ 
masalah yang dihadapi oleh program 

1. Formatif 

Jadi pengendalian dan evaluasi tersebut mcncakup pengendalian dan evaluasi yang 

bersifat: 

kebutuhan ) dari suatu 
program 

efektivitas 
dampak 
sasaran) 
manfaat 

terhadap 

masukkan), 
(HasiJ dan 
terhadap 
ataupun 
(dampak 

berakhir 
Untuk melihat apakah 
pencapaian (keluaran/ 
hasil/ dampak) program 
mampu mengatasi 
masalah pembangunan 
yang ingin dipecahkan 

• Untuk melihat efisiensi 
('keluaran' dan hasil 
dibandingkan 

rencana 
setelah Dilaksanakan 

pelaksanaan 

Tahap Pasca-Pelaksaoaan 
(ex-post) 

• 

• 
(on-going: 

Dilakukan pada saat • 
pelaksanaan ·cncana 
pembangunan 
Untuk rncncntukan • 
tingkat kcrnajuan 
pelaksanaan 11.:ncana 
dibandingkan dengan 
rencana yang telah 
ditentukan sebel umnya 

Ta hap Pehtk.~a naan Tahap Pereocaoaao 
(ex-ante) 

Dilakukan sebelum • 
di tetapkannya 
rencana 
pembangunan • 
Untuk memilih 
skala prioritas dari 
berbagai altematif 
dan kemungkinan 
cara mencapai 
tujuan yang telah 
dirumuskan 
sebelumnya 

Tabl'I '.'.J 
Fuogsi Peogendaliao dao Evaluusi untuk setiap Tabapan 

• Perkembangan realisasi penyerapan dana 

• Realisasi pencapaian target keluara» , output) 

• Kendala yang dihadapi 

• Hasil monitoring disusun dalam bentuk laporan triwulan 

Pengendalian dan evaluasi yang dimak-ud dalam Permendagri nomor 54 Tahun 

20 IO tidak semata-mata dilakukan pada uhap pelaksanaan saja tetapi juga pada saat 

perencanaan. Tujuan pengendalian dan -.. \ .iluasi untuk setiap tahapan dapat dilihat 

dalam table 4.3. 

c. Montoring pelaksanaan program dan h.:siatan dilakukan terhadap: 
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pcrencanaan ke depan 
Ada 'penghargaan' (rewards) dan 
'sanksi' (punishment) berdasarkan 
indicator yang jelas 

• 

masukan bahan Menjadi • 

• Pernantauan dan evaluasi untuk 
kepentingan lembaga sendiri 

• Sistem yang baku untuk 
kepentingan nasional yang 
dilengkapi dengan kekhasan local 

• Menjadi kebutuhan 
• 13agian dari akuntabilitas dan 

dibuka kepada publik 

HARA PAN KE DEPAN 
• Pemantauan dan Evaluasi hanya 

untuk kepentingan lembaga yang 
lebih superior 

• Sistem merupakan bagian dari sub- 
ordinasi 

• Menjadi beban lembaga 
• Bagian dari kewajiban 
• Tidak ada 'penghargaan' (reward) 

dan hanya 'sanksi' (punishment) 
• Tidak ada keterkaitan antara 

evaluasi dengan perencanaan ke 
de pan 

• Tidak ada implikasi/dampak dari 
pelaksanaan kegiatan evaluasi 
dengan perencanaan 

• Sangat mahal (biaya dan waktu) 

KONDISI SAA T INI 

Tabel 5.4 
Kondisi Saat Ioi dan Kondi-,i yang Diharapkan 

Dalam Pelaksaoaan Pengendalian Pcmantauan dan Evaluasi 

Jadi pengendalian dan evaluasi tersebut mcmiliki fungsi ke dalam maupun ke luar. 

Kondisi yang diharapkan tersebut terga 11l1ar dalam table 4.4. 

Dalam artian, mengkaji apakah pro~1.H11 memberikan pengaruh yang diinginkan 

terhadap individu, rumah tangga, ma-.. arakat dan kelembagaan 

5. Dampak 

Dalam artian, mengkaji biaya prog ... 1 r relative terhadap altematif penggunaan 

sumber daya dan manfaat program. 

4. Biaya-Hemat 

Dalam artian, mengkaji bagaiman.i program berjalan dengan fokus pada 
masalah penyampaian pelayanan ( \'t, 1 ,. e delivery) 

3. Proses 

Dalam artian, dilaksanakan pada -aut program sudah selesai dilaksanakan 
sehingga bertujuan untuk menilai h.t'-il program. Temuan-temuan utamanya 

berupa capaian-capaian dari pelaksan.ian program 

2. Summatif 
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Forrnulir pernantauan dan evaluasi tcrscb l dimaksudkan agar mampu: 

l. Memantau kemajuan program yank ''l rsangkutan dalarn mencapai target yang 

telah ditetapkan. ltu sebabnya, dalan lorrnulir tersebut tercantum Kondisi akhir 
(target) suatu program beserta de11~ 1 kondisi saat pemantauan dan evaluasi 
tersebut dilakukan. 

Formulir pemantauan program-progran ~,dil kegiatan-kegiatan yang tertuang dalam 

Rencana Strategis - Rencana Aksi Daer.i 1 Penyediaan Air Minum dan Penyehatan 

Lingkungan (Renstra-RAD AMPL ini 111..:11gacu pada lampiran Permendagri nomor 

54 Tahun 2010. Hal ini disebabkan Ren-tr.i - RAD AMPL ini menjadi bagian tidak 

terpisahkan dalarn RP JMD. 

5.3. FORMULIR PEMANTAUAN DANE.\' \LUASI 
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Pemantauan (termasuk pengendahan dan evaluasi terhadap pelaksanaan 

pembangunan daerah mulai dilakukar .cjak tahap penyusunan rancangan awal 

suatu dokumen perencanaan di daerah , i ',.:rmendagri nomor 54 tahun 20 I 0, pasal 

181 ayat 2). Selanjutnya hasil digunak.ui untuk mengevaluasi dan memastikan 
bahwa kebijakan pembangunan telah ... c-uai dengan visi, misi, sasaran pokok 

pernbangunan (baik yang tertuang dal.i perencanaan jangka panjang, rnenengah 

maupun pendek). 

Sedangkan kriteria pengendalian dan ev.uu isi sebagai berikut: 

1. Relevansi: sejauh mana kegiatan sc il.m dengan prioritas dan kebijakan 
2. Efektivitas: suatu ukuran sejauh mun» sebuah kegiatan mencapai tujuan 

3. Efisiensi : mengukur keluaran, kua uatif dan kuantitatif dalam hubungannya 

dengan masukkan 

4. Dampak: perubahan positif dan nc, uif vang dihasilkan oleh sebuah intervensi 

pembangunan, secara langsung 11 .rupun tidak Jangsung dan secara tidak 

sengaja maupun sengaja 
5. Keberlanjutan : Mengukur apak.. 1 manfaat suatu kegiatan dapat terus 

dinikmati setelah penganggaran tid,» uiberikan 

l. Menjadi bagian dari desain program 

2. Perencanaan yang baik sejak 3\\31 

3. Dukungan dari pemangku kepenti-i.un 

4. Alokasi sumberdaya yang memaca 

Jadi pemantauan dan evaluasi mernihki k.rmgka konseptual sebagai berikut: 
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Otorisasi terhadap formulir pemantauan dan evaluasi ini dilak:ukan oleh: 

l. Kepala Bappeda di jenjang yang her -angkutan sebagai pihak yang bertugas 

melakukan pemantauan/pengendaliau dan evaluas.i atas nama Bupati. 

2. Bupati sebagai pihak yang merniliki kewenangan melakukan 

pemantauan/pengendalian dan cvalua-i atas program-program dan kegiatan­ 

kegiatan di lingkup wilayah kerjany a 

3. Wakil Kelompok Kerja Air Minum d.in Penyehatan Lingkungan (Pokja AMPL) 

sebagai wujud a.kuntabilitas publik. l l.i I ini karena Pokja merupakan wadah bagi 

semua pemangku kepentingan. bark dari unsur pemerintah maupun non­ 

pemerintah. 

2. Mengetahui segala ha! yang terkau dengan upaya pencapaian target seperti: 

faktor-faktor pendorong dan faktor-Ia ctor penghambat. Diharapkan informasi 

tentang hal ini dapat menjadi masukkan dalam mencari upaya mencari 

pemecahan terhadap masalah-rnasalah vang d.itemui dalam peJa.ksanaan. 

3. Mengetahui tindak-lanjut yang dirckornendasikan terkait dengan pencapaian 

dan masalah-rnasalah yang dihadapi. 
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Dalam melaksanakan percepatan tL.J a 1 pembangunan berkelanjutan/Sustainable 

Development Goals (SDGs) tujuan ke-o. m.ik 1 diterapkan prinsip-prinsip efektif, efisien, 

transparan, akuntabel dan partisipatif. Pclac-.uraan kegiatan baik dalam kerangka regulasi 

maupun kerangka anggaran harus mempc: n.nikan keterpaduan dan sinkronisasi antar 

kegiatan yang melekat pada masing-mas: _1 unit kerja sesuai dengan peraturan yang 

berlaku. 

6.2. KAIDAH PELAKSANAAN 

Untuk mewujudkan target sector M1P d ilarn dokumen RPJMD tersebut, Rencana 

Strategik Perangkat Daerah (Renstra OPD, tvlah dibuat dengan mengacu kepada target 

program dalam RP JMD yang selanjutny a ienjadi dasar menyusun rencana tahunan 
pemerintah daerah (RKPD). RKPD tahunan ni selanjutnya akan menjadi bahan dalam 

penyusunan APBD tahun berkenan. 

Dalam rangka menjaga kesinambun · in pelaksanaan untuk mencapai Tujuan 

Pembangunan Berkelanjutan/ Sustainable , /eiopment Goals (SDGs) termasuk dalam 

sector air mnum dan sanitasi (tujuan y,,r, _ ke-6), yaitu memastikan ketersediaan dan 
pengelolaan air bersih dan sanitasi yan; 1 .rkelanjutan, maka Pemerintah Kabupaten 

Kupang telah memasukan tujuan maupu target pembangunan berkelanjutan dalam 

dokumen perencanaan pembangunan .1a•1 ,--t menengah daerah (RPJMD) 2019-2024. 

Dokumen tersebut telah rnengalami peruba»... disesuaikan dengan tuntutan perkembangan 

regulasi yang ada terkait perubahan nome-i , : tur program/kegiatan (Permendagri 90/20 I 9 

tentang Klasifikasi, Kodefikasi dan ~(,, icnklatur Perencanaan Pembangunan dan 

Keuangan Daerah). 

6.1. INTEGRASI PROGRAM 

TARGET TUJUAN KE-6 UNJVERSAL MSE'- PEMENUHAN KEBUTUHAN AIR MINUM 
LAY AK SEBESAR I 00% DAN SANIT ASI LAY A f... 'l 1 :B ESAR I 00% DI T AHUN 2024 

Tujuan 6. 

MEMASTIKAN KETER '-II DlAAN DAN PENGELOLAAN AIR 
BERSIH DAN SANITA~ I 1 ~NG BERKELANJUT AN. 

BAU \'I 
PE'H I l P 
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Oelamasi, Juli 2022 

1. Diharapkan peran pemerintah daeruh melalui Pokja AMPL, dapat berperan lebih 

aktif dalam memantau dan mendaia capaian AMPL daerah tiap-tiap tahun, 

sehingga target SDGs Tujuan ke-6 sampai akhir masa RPJD terus menerus dapat 

; termonitor. 

2. Diharpakan Pokja AMPL dapat melaporkan perkembangan capaian pembangunan 

AMPL tiap tahun kepada Bupati Jan DPRD serta masyarakat sehingga terjalin 

keterbukaan. 

3. Diharapkan pihak Eksekutif dan Legislatif selalu komit terhadap peningkatan 

anggaran pembangunan AMPL sehmgga masyarakat terjamin untuk mendapatkan 

kepastian pelayanan akses air minum layak dan sanitasi dasar layak sampai Tahun 

2024. 

4. Diharapkan Pokja AMPL selalu mcnmgkatkan koordinasi dan kerjasama kepada 

mitra dalam mencapai percepatan pernbangunan berkelanjutan khususnya tujuan 

ke-6. 

B. Saran 

Revisi Renstra - RAD AMPL-BM Kabupaten Kupang Tahun 2021-2024, diharapkan 

dapat dijadikan acuan dan arahan umum untuk membantu mewujudkan pengelolaan air 

minum dan penyehatan lingkungan ~ ang optimal dan berkelanjutan oleh berbagai 

stakeholder dan rnitra di Kabupaten r upang dalam rangka pencapaian target 

pembangunan berkelanjutan 

A. Kesimpulan 
6.3. KESIMPULAN DAN SARAN 

Rencana Strategis- Rencana Aksi Daerah Penyediaan Air Minum dan Penyehatan 

Lingkungan (Renstra/RAD-AMPL) Kabupatcn Kupang Tahun 2021 - 2024 merupakan 

pedoman atau acuan bagi unit kerja di lingkungan Pemerintah Kabupaten Kupang maupun 

masyarakat termasuk dunia usaha dan mnra AMPL dalam pelaksanaan pembangunan 

AMPL sehingga tercapai sinergis antar pclaku pembangunan dalam rangka mencapai 

percepatan pembangunan berkelanjutan tujuan ke-6. 
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